WORKSHEETS (LEMBAR KERJA)
PRAKTIKUM

	Mata Kuliah
	:
	Farmakologi

	Materi
	:
	Pengenalan obat penyakit infeksi dan obat penyakit degeneratif

	Nama/NIM
	:
	Delvianita Anggraeni Bonggili/2010101029

	Kelompok
	:
	A3/1



	NO
	KOMPONEN
	PEMBAHASAN

	1.
	Obat penyakit infeksi
a. Infeksi saluran kemih
b. Infeksi jamur
c. Toxoplasmosis
d. Infeksi streptococcus
e. Rubella
f. Sifilis
g. HIV/AIDS
h. Varicella
i. Hepatitis
j. Herpes simplex

	Infeksi saluran kemih

1.cefatoxime 

	Golongan
	Obat resep

	Kategori
	Antibiotik sefalosporin

	Manfaat
	Menangani infeksi bakteri dan mencegah infeksi luka operasi

	Digunakan oleh
	Dewasa dan anak-anak

	Cefotaxim untuk ibu hamil dan menyusui
	Kategori B: Studi pada binatang percobaan tidak memperlihatkan adanya risiko terhadap janin, tetapi belum ada studi terkontrol pada wanita hamil.
Cefotaxim dapat terserap ke dalam ASI. Bagi ibu menyusui, konsultasikan dulu kepada dokter sebelum menggunakan obat ini.

	Bentuk obat
	Suntik




Cara penggunaan obat beserta Dosisnya
Cefotaxim akan disuntikkan melalui otot (intramuskular/IM) atau pembuluh darah (intravena/IV) oleh dokter atau petugas medis di bawah pengawasan dokter. Berikut ini adalah dosis umum penggunaan cefotaxim:
Kondisi: Infeksi tulang dan otot, sistem saraf pusat, area kelamin, panggul, perut, saluran pernapasan, atau infeksi kulit
Dewasa: 1–2 gram tiap 8–12 jam, tergantung dari tingkat keparahan infeksi. Suntikan dapat diberikan IM, atau IV dengan suntikan perlahan selama 3–5, atau melalui infus selama 20–60 menit. Dosis maksimal adalah 12 gram per hari.
Anak-anak usia 0–1 minggu: 50 mg/kgBB, tiap 12 jam, dengan suntikan IV.
Anak-anak usia ˃1–4 minggu: 50 mg/kgBB, tiap 8 jam, dengan suntikan IV.
Anak-anak usia 1 bulan hingga 12 tahun dengan berat badan <50 kg: 50–180 mg/kgBB, dibagi dalam 4–6 kali pemberian, dengan suntikan IV/IM.

Efek Samping dan Bahaya Cefotaxim
Beberapa efek samping yang mungkin timbul setelah menggunakan cefotaxim adalah:
Nyeri atau benkak di area yang disuntik
Diare
Mual atau muntah

2. Sefiksim
Cefixime adalah obat antibiotik untuk mengobati infeksi saluran pernapasan, infeksi tenggorokan dan amandel, infeksi pada telinga, infeksi saluran kemih, dan infeksi manular seksual, seperti gonore. 
	Golongan
	Obat resep

	Kategori
	Antibiotik golongan sefalosporin

	Manfaat
	Mengobati infeksi bakteri

	Dikonsumsi oleh
	Dewasa dan anak-anak

	Cefixime untuk ibu hamil dan menyusui
 
	Kategori B: Studi pada binatang percobaan tidak memperlihatkan adanya risiko terhadap janin, tetapi belum ada studi terkontrol pada wanita hamil.
Belum diketahui apakah cefixime bisa terserap ke dalam ASI atau tidak. Bila Anda sedang menyusui, jangan menggunakan obat ini tanpa berkonsultasi dengan dokter.

	Bentuk obat
	Tablet, tablet kunyah (chewable), kapsul, kaplet, dan sirop


Dosis dan Aturan Pakai Cefixime
Dosis dan aturan pakai cefixime berbeda-beda tiap pasien. Dokter akan memberikan dosis dan menentukan lama pengobatan sesuai kondisi dan usia pasien.
Secara umum, berikut ini adalah dosis infeksi bakteri:
Dewasa: 200–400 mg, per hari, yang bisa dibagi ke dalam 1–2 kali pemberian, selama 7–14 hari.
Anak-anak usia di atas 6 bulansampai 10 tahun dengan berat badan <50 kg: 8 mg/kgBB, per hari, yang bisa dibagi ke dalam 1–2 kali pemberian.

Cara Mengonsumsi Cefixime dengan Benar
· Gunakan cefixime sesuai anjuran dokter dan jangan lupa untuk membaca keterangan pada kemasan obat. 
· Jangan menambahkan atau mengurangi dosis, serta jangan menggunakan obat melebihi jangka waktu yang dianjurkan.
· Cafixime tablet, kaplet, atau kapsul dapat diminum sebelum atau sesudah makan. Minum cefixime tablet, kaplet, atau kapsul dengan segelas air putih. Telan tablet, kaplet, atau kapsul secara utuh, jangan menghancurkan atau mengunyahnya.
· Jika  mengonsumsi cefixime dalam bentuk sirop, kocok botol terlebih dahulu sebelum diminum. Gunakan sendok takar yang tersedia di dalam kemasan obat agar dosis lebih tepat.yang mengonsumsi cefixime bentuk tablet kunyah, tablet harus dikunyah terlebih dahulu dan tidak ditelan secara utuh.
· konsumsilah cefixime pada jam yang sama setiap harinya. Pastikan ada jarak waktu yang cukup antara satu dosis dengan dosis berikutnya. Jangan menghentikan pengobatan sebelum waktunya, meskipun keluhan atau gejala sudah dirasa membaik.
· Jika lupa mengonsumsi cefixime, segera minum begitu Anda ingat. Namun, bila sudah mendekati waktu dosis berikutnya, abaikan dosis yang terlewat. Jangan menggandakan dosis cefixime untuk menggantikan dosis yang terlewat, kecuali atas petunjuk dokter.
· Simpan cefixime pada suhu ruangan, tempat yang kering, hindarkan dari paparan sinar matahari langsung, dan jauhkan dari jangkauan anak-anak.


Efek Samping dan Bahaya Cefixime

Efek samping yang mungkin timbul setelah mengonsumsi cefixime adalah:
Sakit kepala atau pusing
Mual atau muntah
Sakit perut atau kembung
Diare

b) Infeksi jamur
infeksi jamur adalah penyakit yang disebabkan oleh jamur. Penyakit ini menular antarmanusia. Pada beberapa kasus, infeksi jamur juga bisa ditularkan dari hewan yang terinfeksi atau benda yang terkontaminasi jamur.

1.Amphotericin B 
 obat yang digunakan untuk mengobati infeksi jamur yang serius dan berbahaya. Obat ini tersedia dalam bentuk oral (obat minum) dan injeksi atau suntik.

	Golongan
	Antijamur

	Kategori
	Obat resep

	Manfaat
	Mengobati infeksi jamur yang tergolong serius dan sejumlah infeksi protozoa

	Dikonsumsi oleh
	Dewasa

	Amphotericin B untuk ibu hamil dan menyusui
	Kategori B: Studi pada binatang percobaan tidak memperlihatkan adanya risiko terhadap janin, namun belum ada studi terkontrol pada wanita hamil.
Belum diketahui apakah amphotericin B dapat terserap ke dalam ASI atau tidak. Bila Anda sedang menyusui, jangan menggunakan obat ini tanpa berkonsultasi dulu dengan dokter.

	Bentuk obat
	Oral (obat minum) dan suntik




Dosis dan Aturan Pakai Amphotericin B

Berikut ini adalah pembagian dosis amphotericin B berdasarkan bentuk obatnya:
Bentuk oral
Candidiasis: 100 mg, 4 kali sehari. Dosis bisa ditingkatkan sampai maksimal 200 mg, 4 kali sehari.

Bentuk suntik (intravena dan intratekal)
Aspergillosis: 0,6-0,7 mg/kgBB, selama 3-6 bulan.
Endokarditis jamur: 0,6-1 mg/kgBB,1 kali seminggu.
Jika pasien menjalani operasi, dosis akan diberikan 0,8 mg/kgBB, 1 kali selama 6-8 minggu.
Infeksi jamur sistemik parah: 0,25 mg/kgBB per hari. Dosis bisa ditingkatkan secara bertahap maksimal 1 mg/kgBB per hari.
Meningitis jamur: 0,25 – 1 mg, 2-4 kali seminggu.

Bentuk cair 
Candiduria: 50 mg yang dilarutkan dalam 1000 ml cairan aqua steril 1 kali per hari.

Cara Menggunakan Amphotericin B dengan Benar
· Ikuti petunjuk dokter atau keterangan yang tercantum di kemasan obat saat menggunakan amphotericin B. Pastikan menggunakan amphotericin B sesuai dengan dosis yang dianjurkan. Jangan menambahkan dosis tanpa berkonsultasi dengan dokter terlebih dahulu.
· Amphotericin B suntik akan diberikan langsung oleh dokter atau petugas medis di bawah pengawasan dokter. Obat akan disuntikkan ke dalam pembuluh darah dan diberikan 1—2 kali sehari.
· Jangan menghentikan penggunaan obat minum meskipun Anda merasa sudah membaik. Jika penggunaan obat ini dihentikan selama 7 hari atau lebih, Anda harus mengulang ke dosis awal.

	
Efek Samping dan Bahaya Amphotericin B

Efek samping yang umum terjadi setelah menggunakan Amphotericin B adalah:
Mual dan muntah
Sakit kepala
Sakit perut
Diare
Nyeri otot dan sendi
Memar dan bengkak pada lokasi penyuntikan
Tidak nafsu makan
Penurunan berat badan


2.Clotrimazole 
obat untuk mengobati infeksi jamur. Beberapa penyakit akibat infeksi jamur yang bisa diatasi dengan clotrimazole adalah tinea pedis, kurap, panu, otitis eksterna, atau candidiasis vaginalis.

	Golongan
	Obat resep

	Kategori
	Antijamur golongan azole

	Manfaat
	Mengobati infeksi jamur pada kulit, telinga atau vagina

	Digunakan oleh
	Dewasa

	Clotrimazole untuk ibu hamil dan menyusui
	Kategori B: Studi pada binatang percobaan tidak memperlihatkan adanya risiko terhadap janin, tetapi belum ada studi terkontrol pada wanita hamil. 
Clotrimazole belum diketahui terserap ke dalam ASI atau tidak. Bila Anda sedang menyusui, jangan menggunakan obat ini tanpa berkonsultasi dulu dengan dokter.

	Bentuk obat
	Krim, larutan, bedak, tablet untuk vagina


Dosis dan Aturan Pakai Clotrimazole
Dosis clotrimazole bisa berbeda-beda pada tiap pasien. Dokter akan memberikan dosis dan menentukan lama pengobatan sesuai kondisi yang dialami pasien. Berikut adalah pembagian dosis clotrimazole berdasarkan bentuk obat:

Bentuk krim
Kondisi: Infeksi jamur kulit
Oleskan krim dengan kandungan clotrimazole 1% sebanyak 2–3 kali sehari, selama 2–4 minggu.
Kondisi: Candidiasis vaginalis
Oleskan krim dengan kandungan clotrimazole 1% pada area luar sekitar anus dan alat kelamin (anogenital) yang gatal, sebanyak 2–3 kali sehari, selama 2 minggu.

Bentuk larutan atau cairan obat luar
Kondisi: Otitis eksterna
Sebagai larutan 1%, teteskan 2–3 cairan obat ke telinga yang terkena infeksi, sebanyak 2–3 kali sehari, selama 2 minggu.

Bentuk tablet vaginal atau pessarium
Kondisi: Candidiasis vaginalis
Masukkan ke dalam vagina 100 mg tablet vaginal per hari selama 6 hari, atau 200 mg per hari selama 3 hari.

Cara Menggunakan Clotrimazole dengan Benar
· Ikuti petunjuk dokter atau keterangan yang tercantum di kemasan obat saat menggunakan clotrimazole. Gunakan clotrimazole sesuai dosis yang dianjurkan. Jangan menambahkan dosis tanpa berkonsultasi dulu dengan dokter.
· Cuci tangan sebelum dan sesudah menggunakan clotrimazole. Jangan sampai obat mengenai mata, hidung, atau mulut, dan jangan menutup area yang diobati dengan penutup kedap udara.
· Oleskan clotrimazole dalam bentuk krim ke area yang terinfeksi jamur, agar infeksi tidak menyebar ke bagian tubuh yang lain. Disarankan untuk tidak berbagi penggunaan handuk atau pakaian dengan orang lain agar tidak terjadi penularan infeksi jamur.
· Clotrimazole tablet vagina hanya digunakan di vagina. Masukkan 1 tablet ke dalam vagina sebelum tidur sesuai dosis yang dianjurkan dokter. Cucilah kedua tangan sebelum dan sesudah memasukkan clotrimazole tablet vaginal ke dalam vagina.
· Bila sedang dalam pengobatan otitis eksterna, jangan dulu berenang untuk sementara waktu agar terhindar dari infeksi. Pastikan juga tidak ada bahan kimia, seperti sabun atau shampo, yang masuk ke dalam telinga. Tutup telinga dengan kapas saat mandi.
· Jangan memperpanjang atau mengurangi durasi pengobatan tanpa sepengetahuan dokter. Usahakan untuk selalu menggunakan clotrimazole secara rutin pada waktu yang sama setiap harinya, agar hasil pengobatan maksimal.
· Simpan obat dalam kemasannya pada suhu ruangan. Hindarkan obat dari paparan sinar matahari langsung, suhu panas, dan kondisi yang lembap. Jauhkan obat dari jangkauan anak-anak.

Efek Samping dan Bahaya Clotrimazole
Ada beberapa efek samping yang dapat terjadi setelah menggunakan clotrimazole, di antaranya:
Sensasi terbakar atau perih pada kulit
Kulit berubah menjadi kemerahan dan terasa sakit saat disentuh
Kulit mengelupas
Iritasi dan gatal
Efek samping yang bisa terjadi setelah menggunakan clotrimazole tablet vagina adalah rasa terbakar, iritasi pada vagina, gatal-gatal, nyeri pada vagina, kram pada perut bagian bawah, dan keputihan yang berbau busuk.


c. Toxoplasmosis
1. Pyrimethamine
	Golongan
	Obat resep

	Kategori
	Antiparasit, Antimalaria

	Manfaat
	Mencegah dan mengobati malaria atau mengobati toksoplasmosis

	Dikonsumsi oleh
	Dewasa dan anak-anak

	Pyrimethamine untuk ibu hamil dan menyusui
	Kategori C: Studi pada binatang percobaan memperlihatkan adanya efek samping terhadap janin, tetapi belum ada studi terkontrol pada wanita hamil. Obat hanya boleh digunakan jika besarnya manfaat yang diharapkan melebihi besarnya risiko terhadap janin.
Pyrimethamine dapat terserap ke dalam ASI. Bila Anda sedang menyusui, jangan menggunakan obat ini tanpa memberi tahu dokter.

	Bentuk obat
	Tablet


Dosis dan Aturan Pakai Pyrimethamine
Pyrimethamine hanya boleh digunakan sesuai resep dokter. Dosis pyrimethamine dapat berbeda pada tiap pasien. Berikut ini adalah dosis umum pyrimethamine berdasarkan tujuan penggunaannya:
Tujuan: Mengobati toksoplasmosis
· Dewasa: 50–75 mg per hari, dikombinasikan dengan 1–4 g sulfadiazine
· Anak-anak: 1 mg/kgBB per hari selama 2–4 hari, lalu dilanjutkan 0,5 mg/kgBB per hari selama 4 minggu dikombinasikan dengan dosis anak sulfadiazine
Cara Mengonsumsi Pyrimethamine dengan Benar
Ikuti anjuran dokter dan baca informasi yang tertera pada kemasan pyrimethamine sebelum mulai mengonsumsinya.
Pyrimethamine harus dikonsumsi setelah makan. Minum pyrimethamine sesuai dengan anjuran dokter. Tetap minum obat ini bahkan jika Anda merasa sehat. Jangan berhenti minum obat ini tanpa berkonsultasi dengan dokter.
Bila lupa mengonsumsi pyrimethamine, segera konsumsi begitu teringat jika jeda dengan jadwal konsumsi berikutnya belum terlalu dekat. Jika sudah dekat, abaikan dan jangan menggandakan dosis.
Selama mengonsumsi pyrimethamine, Anda mungkin perlu melakukan tes darah rutin untuk memeriksa respons tubuh Anda terhadap obat ini.
Simpan pyrimethamine di tempat yang kering dan terhindar dari paparan sinar matahari secara langsung. Jauhkan dari jangkauan anak-anak.
Efek Samping dan Bahaya Pyrimethamine
Beberapa efek samping yang bisa terjadi setelah mengonsumsi pyrimethamine adalah:
· Diare
· Sakit perut
· Mual
· Muntah
· Tidak nafsu makan
2. Sulfadiazine
	Golongan
	Obat resep

	Kategori
	Antibiotik sulfonamida

	Manfaat
	Mengobati infeksi bakteri, toksoplasmosis, dan mencegah kekambuhan demam rematik

	Dikonsumsi oleh
	Dewasa dan anak-anak usia di atas 2 bulan

	Sulfadiazine untuk ibu hamil dan menyusui
	Kategori C: Studi pada binatang percobaan memperlihatkan adanya efek samping terhadap janin, tetapi belum ada studi terkontrol pada wanita hamil. Obat hanya boleh digunakan jika besarnya manfaat yang diharapkan melebihi besarnya risiko terhadap janin.
Sulfadiazine dapat terserap ke dalam ASI. Obat ini tidak dianjurkan untuk digunakan oleh ibu menyusui.

	Bentuk obat
	Tablet


Dosis dan Aturan Pakai Sulfadiazine
Dosis sulfadiazine yang diresepkan dokter dapat berbeda pada tiap pasien. Berikut ini adalah dosis sulfadiazine berdasarkan kondisi dan usia pasien:
Kondisi: Toksoplasmosis
· Dewasa: 4–6 gram, dibagi menjadi 4 jadwal konsumsi, dikonsumsi selama 6 minggu, dikombinasikan dengan pyrimethamine. Setelah itu, dilanjutkan dengan 2–4 gram per hari sampai waktu yang ditentukan oleh dokter.
· Anak-anak usia <2 bulan (kondisi toksoplasmosis bawaan lahir): 0,05 gram/kgBB, 2 kali sehari, dikombinasikan dengan pyrimethamine. Waktu pengobatan adalah 12 bulan.
Cara Mengonsumsi Sulfadiazine dengan Benar
Ikuti anjuran dokter dan baca informasi yang tertera pada pada label kemasan obat sebelum mengonsumsi sulfadiazine. Jangan mengurangi atau menambah dosis tanpa berkonsultasi dulu dengan dokter.
Sulfadiazine dapat dikonsumsi sebelum atau sesudah makan. Telan obat dengan bantuan air putih. Selama menggunakan obat ini, dianjurkan minum air putih sekitar 2–3 liter per hari untuk mencegah sulfadiazine membentuk kristal dalam urin.
Pastikan ada jarak waktu yang cukup antara satu dosis dengan dosis berikutnya. Usahakan untuk mengonsumsi sulfadiazine pada waktu yang sama setiap harinya agar pengobatan maksimal.
Habiskan obat sesuai dosis yang diberikan dokter, meskipun kondisi sudah membaik. Jangan menghentikan pengobatan tanpa sepengetahuan dokter, agar infeksi tidak kambuh.
Jika lupa mengonsumsi sulfadiazine, disarankan untuk segera melakukannya bila jeda dengan jadwal konsumsi berikutnya belum terlalu dekat. Jika sudah dekat, abaikan dan jangan menggandakan dosis.
Selama menjalani pengobatan dengan sulfadiazine, dokter akan meminta Anda untuk melakukan tes darah dan urin secara rutin untuk memantau respons tubuh terhadap obat.
Simpan sulfadiazine di tempat sejuk dan kering, dalam wadah tertutup, dan terhindar dari paparan sinar matahari langsung. Jauhkan obat dari jangkauan anak-anak.
d. Infeksi streptococcus
1. penisilin
	Golongan
	Obat resep

	Kategori
	Antibiotik

	Manfaat
	Mengatasi infeksi bakteri

	Digunakan oleh
	Dewasa dan anak-anak

	Penisilin untuk ibu hamil dan menyusui
	Kategori B: Studi pada binatang percobaan tidak memperlihatkan adanya risiko terhadap janin, tetapi belum ada studi terkontrol pada wanita hamil.
Penisilin dapat terserap ke dalam ASI. Bila Anda sedang menyusui, jangan menggunakan obat ini tanpa berkonsultasi dulu dengan dokter.

	Bentuk
	Tablet, kapsul, serbuk suntik


Dosis dan Aturan Pakai Penisilin  
Berikut ini adalah dosis penisilin berdasarkan usia pasien dan kondisi yang akan diatasi:
Kondisi: Infeksi Streprococcus
· Dewasa: 125–250 mg dikonsumsi setiap 6–8 jam selama 10 hari.
Cara Menggunakan Penisilin dengan Benar
Selalu baca informasi yang terdapat pada kemasan penisilin sebelum menggunakannya. Gunakan penisilin sesuai dengan resep dokter. Jangan menambah atau mengurangi dosis serta memulai atau menghentikan pengobatan tanpa berkonsultasi terlebih dahulu dengan dokter.
Penisilin dalam bentuk kapsul dan tablet dikonsumsi saat perut dalam keadaan kosong, yaitu 1 jam sebelum makan atau 2 jam setelah makan. Telan tablet atau kapsul penisilin dengan menggunakan bantuan air putih.
Konsumsi penisilin pada jam yang sama setiap harinya. Jika Anda lupa mengonsumsi penisilin, segera konsumsi obat ini jika jeda dengan jadwal konsumsi berikutnya belum terlalu dekat. Jika sudah dekat, abaikan dan jangan menggandakan dosis.
Simpan penisilin di tempat yang kering, pada suhu ruangan, dan terhindar dari sinar matahari langsung. Jauhkan obat ini dari jangkauan anak-anak.
Efek Samping dan Bahaya Penisilin
Ada beberapa efek samping yang bisa terjadi setelah menggunakan penisilin, antara lain:
· Diare
· Mual atau muntah
· Sakit perut
· Vagina gatal atau keputihan
· Sakit kepala
· Sariawan
2. AMPICILIN
	enis obat
	Antibiotik penisilin

	Golongan
	Obat resep

	Manfaat
	Mengobati infeksi bakteri

	Digunakan oleh
	Dewasa dan anak-anak

	Ampicillin untuk ibu hamil dan menyusui
	Kategori B: Studi pada binatang percobaan tidak memperlihatkan adanya risiko terhadap janin, namun belum ada studi terkontrol pada wanita hamil.
Ampicillin dapat sedikit terserap ke dalam ASI. Berkonsultasilah terlebih dahulu dengan dokter sebelum menggunakan obat ini saat sedang menyusui.

	Bentuk obat
	Kaplet, kapsul, sirop kering, suspensi, dan serbuk injeksi


Dosis dan Aturan Pakai Ampicillin
Ampicillin diresepkan oleh dokter. Dosis akan disesuaikan dengan usia, berat badan, dan kondisi pasien. Berikut dosis umum ampicillin berdasarkan tujuan pengobatannya:
Tujuan: Mencegah infeksi Streptococcus tipe B intrapartum
· Dewasa: Dosis awal 2 g injeksi IV, diikuti dengan dosis lanjutan 1 g injeksi IV setiap 4 jam sekali sampai waktu persalinan
Cara Menggunakan Ampicillin dengan Benar
Pastikan untuk membaca petunjuk pada kemasan obat dan mengikuti anjuran dokter dalam menggunakan ampicillin.
Ampicillin dalam bentuk suntik dan infus hanya boleh diberikan oleh dokter atau petugas medis di bawah pengawasan dokter. Ampicillin yang dimasukkan ke dalam infus diberikan melalui intravena, sedangkan ampicillin injeksi diberikan secara intravena atau intramuskular
Ampicillin dalam bentuk obat minum perlu dikonsumsi 1 jam sebelum makan atau 2 jam setelah makan. Telan obat dengan bantuan segelas air putih.
Jika diresepkan ampicillin sirop kering, campurkan serbuk dengan air putih sesuai petunjuk penggunaan. Sebelum dikonsumsi, kocok botol obat yang berisi suspensi cair atau sirop kering yang sudah tercampur dengan air. Gunakan pipet atau sendok takar yang terdapat dalam kemasan agar dosisnya tepat.
Gunakan obat ini pada waktu yang sama tiap harinya agar lebih efektif. Bagi Anda yang lupa menggunakan ampicillin, disarankan untuk segera melakukannya begitu teringat, jika jeda dengan jadwal penggunaan berikutnya tidak terlalu dekat. Jika sudah dekat, abaikan dan jangan menggandakan dosis.
Jangan menghentikan penggunaan obat sembarangan. Gunakan obat sesuai dengan durasi yang diresepkan oleh dokter walaupun gejala yang diderita sudah membaik. Berhenti menggunakan obat sebelum waktunya dapat meningkatkan risiko bakteri menjadi kebal terhadap obat ini.
Simpan ampicillin dalam bentuk kaplet, kapsul, dan sirop kering di tempat bersuhu ruangan, terhindar dari sinar matahari langsung dan suhu lembab.
Simpan ampicillin dalam bentuk sirop kering yang sudah dicampur dengan air dan suspensi cair di kulkas dengan suhu 2–8°C. Buang sisa obat yang sudah dilarutkan jika tidak habis dalam waktu dua minggu.
Efek Samping dan Bahaya Ampicillin
Ampicillin dapat menimbulkan beberapa efek samping, di antaranya:
· Diare
· Mual
· Muntah

e.Rubella
1. paracetamol untuk meredakan panas saat terkena campak rubela
	Golongan
	Obat bebas

	Kategori
	Obat penurun panas dan pereda nyeri (analgesik dan antipiretik)

	Manfaat
	Meredakan demam dan nyeri

	Digunakan oleh
	Dewasa dan anak-anak

	Paracetamol untuk ibu hamil dan menyusui
	Obat minum dan suppositoria
Kategori B: Studi pada binatang percobaan tidak memperlihatkan adanya risiko terhadap janin, tetapi belum ada studi terkontrol pada wanita hamil.
Infus dan suntik
Kategori C: Studi pada binatang percobaan memperlihatkan adanya efek samping terhadap janin, tetapi belum ada studi terkontrol pada wanita hamil.
Obat hanya boleh digunakan jika besarnya manfaat yang diharapkan melebihi besarnya risiko terhadap janin.
Paracetamol dapat terserap ke dalam ASI. Bila Anda sedang menyusui, lebih baik berkonsultasi dengan dokter terlebih dahulu.

	Bentuk obat
	Tablet, kaplet, sirop, tetes, infus, dan suppositoria.



Dosis dan Aturan Pakai Paracetamol (Acetaminophen)
Dosis paracetamol akan disesuaikan dengan bentuk sediaan obat, tujuan penggunaan, dan usia pasien. Secara umum, berikut dosis paracetamol tablet atau suppositoria untuk meredakan nyeri dan demam, sesuai usia pasien:
· Dewasa: 500-1.000 mg atau 10–15 mg/kgBB, tiap 4–6 jam. Dosis maksimal 4.000 mg per hari.
· Bayi dan anak-anak: 10–15 mg/kgBB, tidak 4–6 jam. Dosis tidak boleh lebih dari 15 mg/kgBB per dosis.
Cara Menggunakan Paracetamol (Acetaminophen) dengan Benar
Ikuti anjuran dokter dan baca informasi yang tertera pada pada kemasan obat sebelum menggunakan paracetamol. Jangan mengurangi atau menambah dosis tanpa berkonsultasi terlebih dahulu dengan dokter.
Paracetamol infus akan diberikan langsung oleh dokter atau petugas medis di bawah pengawasan dokter. Obat akan diberikan sesuai anjuran dokter.
Paracetamol dapat dikonsumsi sebelum atau sesudah makan. Untuk paracetamol sirop, kocok botol terlebih dahulu sebelum obat digunakan. Gunakan sendok takar yang tersedia di dalam kemasan obat agar dosis lebih tepat.
Paracetamol suppositoria digunakan dengan cara dimasukkan ke dalam anus. Pastikan Anda membuka plastik pembungkusnya terlebih dahulu, kemudian masukkan obat bagian ujung yang lancip ke dalam dubur.
Setelah obat masuk, duduk atau berbaring terlebih dahulu selama 10–15 menit hingga obat terasa meleleh. Jangan lupa cuci tangan sebelum dan sesudah memasukkan paracetamol suppositoria. Paracetamol suppositoria perlu disimpan di dalam kulkas.
Hentikan penggunaan paracetamol jika keluhan tidak kunjung reda setelah 3 hari menggunakan obat ini.
Simpan paracetamol di tempat yang kering dan terhindar dari paparan sinar matahari langsung. Jauhkan obat ini dari jangkauan anak-anak.
Efek Samping dan Bahaya Paracetamol (Acetaminophen)
Jika dikonsumsi sesuai anjuran dokter dan petunjuk penggunaan, paracetamol umumnya jarang menimbulkan efek samping. Namun, jika digunakan secara berlebihan dapat muncul beberapa efek samping berikut:
· Sakit kepala
· Mual atau muntah
· Sulit tidur
· Perut bagian atas terasa sakit
· Urin berwarna gelap
· Lelah yang tidak biasa
· Penyakit kuning
2. hyperimmune globulin untuk ibu hamil
	Golongan
	Antiserum

	Kategori
	Obat resep

	Manfaat
	IVIG digunakan untuk mengobati kekurangan (defisiensi) antibodi, mencegah respon penolakan tubuh terhadap transplantasi sumsum tulang, dan mengobati beberapa jenis penyakit autoimun, termasuk penyakit kawasaki dan sindrom Gullian-Barre.

	Digunakan oleh
	Dewasa dan anak-anak

	IVIG untuk ibu hamil dan menyusui
	Kategori C: Studi pada binatang percobaan memperlihatkan adanya efek samping terhadap janin, namun belum ada studi terkontrol pada wanita hamil.
Obat hanya boleh digunakan jika besarnya manfaat yang diharapkan melebihi besarnya risiko terhadap janin.
IVIG belum diketahui dapat terserap ke dalam ASI. Bila sedang menyusui, jangan menggunakan obat ini tanpa berkonsultasi dulu dengan dokter.

	Bentuk
	Cairan infus



Dosis dan Aturan Pakai IVIG
Dosis yang diberikan dapat bervariasi, tergantung pada usia dan kondisi yang ditangani. IVIG akan diberikan melalui suntikan intravena (melalui pembuluh darah). Berikut adalah pembagian dosis IVIG berdasarkan tujuan pengobatannya:
Tujuan: Meningkatkan jumlah antibodi pada penderita defisiensi antibodi primer dan pasien dengan immunocompromised congenital
· Dewasa: 400–800 mg/kgBB.
Dosis lanjutan: 200 mg/kgBB setiap 3–4 minggu. Dosis dapat disesuaikan dengan respons tubuh pasien.
Dosis pemeliharaan: 200–400 mg/kgBB setiap bulan.
· Anak-anak: 200–400 mg/kgBB setiap 3–4 minggu sekali.
Cara Menggunakan IVIG dengan Benar
IVIG hanya boleh diberikan oleh dokter atau petugas medis di bawah pengawasan dokter. Pada umumnya, IVIG diberikan melalui infus (intravena, IV). Dosis dan durasi penggunaan IVIG akan disesuaikan dengan kondisi dan respons tubuh pasien. Jadwal pemberian IVIG akan diberikan oleh dokter. Ikuti jadwal yang yang diberikan oleh dokter.
Selama menjalani pengobatan dengan IVIG, pasien harus mencukupkan kebutuhan cairan, untuk mengurangi risiko terjadinya efek samping. Selain itu, pengeluaran urine dan kadar kreatinin juga akan diperiksa secara rutin.
IVIG perlu disimpan di lemari es bersuhu 2–8°C, tidak boleh dibekukan dan perlu dibiarkan dalam suhu ruangan sebelum digunakan. Jauhkan IVIG dari jangkauan anak-anak.
Efek Samping dan Bahaya IVIG
IVIG jarang menyebabkan efek samping. Bila terjadi efek samping, biasanya efek samping tersebut dapat mereda dengan sendirinya. Efek samping yang dapat terjadi meliputi:
· Sakit kepala atau pusing
· Demam dan menggigil
· Mual atau muntah
· Tekanan darah rendah (hipotensi)
· Nyeri otot atau nyeri sendi
· Jantung berdetak dengan lebih cepat daripada normal (takikardia)
· Kulit kelihatan memerah (flushing)
· Rasa sakit pada area yang diinfus atau disuntik

f.Sifilis
1.penisilin
	Golongan
	Obat resep

	Kategori
	Antibiotik

	Manfaat
	Mengatasi infeksi bakteri

	Digunakan oleh
	Dewasa dan anak-anak

	Penisilin untuk ibu hamil dan menyusui
	Kategori B: Studi pada binatang percobaan tidak memperlihatkan adanya risiko terhadap janin, tetapi belum ada studi terkontrol pada wanita hamil.
Penisilin dapat terserap ke dalam ASI. Bila Anda sedang menyusui, jangan menggunakan obat ini tanpa berkonsultasi dulu dengan dokter.

	Bentuk
	Tablet, kapsul, serbuk suntik


Dosis dan Aturan Pakai Penisilin  
Berikut ini adalah dosis penisilin berdasarkan usia pasien dan kondisi yang akan diatasi:
Kondisi: Infeksi bakteri
· Dewasa: 125–500 mg dikonsumsi setiap 6–8 jam.
· Anak-anak usia 1 bulan sampai 12 tahun: 25–75 mg/kgBB per hari, dosis dibagi menjadi 3–4 kali konsumsi. Dosis maksimal 2.000 mg per hari.
Cara Menggunakan Penisilin dengan Benar
Selalu baca informasi yang terdapat pada kemasan penisilin sebelum menggunakannya. Gunakan penisilin sesuai dengan resep dokter. Jangan menambah atau mengurangi dosis serta memulai atau menghentikan pengobatan tanpa berkonsultasi terlebih dahulu dengan dokter.
Penisilin dalam bentuk kapsul dan tablet dikonsumsi saat perut dalam keadaan kosong, yaitu 1 jam sebelum makan atau 2 jam setelah makan. Telan tablet atau kapsul penisilin dengan menggunakan bantuan air putih.
Konsumsi penisilin pada jam yang sama setiap harinya. Jika Anda lupa mengonsumsi penisilin, segera konsumsi obat ini jika jeda dengan jadwal konsumsi berikutnya belum terlalu dekat. Jika sudah dekat, abaikan dan jangan menggandakan dosis.
Simpan penisilin di tempat yang kering, pada suhu ruangan, dan terhindar dari sinar matahari langsung. Jauhkan obat ini dari jangkauan anak-anak.
Efek Samping dan Bahaya Penisilin
Ada beberapa efek samping yang bisa terjadi setelah menggunakan penisilin, antara lain:
· Diare
· Mual atau muntah
· Sakit perut
· Vagina gatal atau keputihan
· Sakit kepala
· Sariawan
2. Doxycycline
	Golongan
	Antibiotik golongan tetrasiklin

	Kategori
	Obat resep

	Manfaat
	Mengatasi infeksi bakteri dan mencegah malaria

	Dikonsumsi oleh
	Dewasa dan anak-anak (usia di atas 8 tahun)

	Doxycycline untuk ibu hamil dan menyusui
	Kategori D: Ada bukti positif mengenai risiko terhadap janin manusia, tetapi besarnya manfaat yang diperoleh mungkin lebih besar dari risikonya, misalnya untuk mengatasi situasi yang mengancam jiwa.Doxycycline dapat terserap ke dalam ASI. Bila Anda sedang menyusui, jangan menggunakan obat ini tanpa berkonsultasi dulu dengan dokter.

	Bentuk obat
	Tablet dan kapsul


Cara Menggunakan Doxycycline dengan Benar
Konsumsi doxycycline sesuai anjuran dokter dan petunjuk penggunaan yang tertera pada kemasan obat.
Doxycycline bisa dikonsumsi sebelum atau sesudah makan. Konsumsi obat sesudah makan dianjurkan bila Anda mual saat mengonsumsinya sebelum makan. Minum obat ini dengan segelas air putih.
Minum obat dalam posisi tegak (duduk atau berdiri) dan jangan berbaring setidaknya 10 menit setelah mengonsumsi obat. Hal ini dilakukan untuk mencegah iritasi pada saluran cerna.
Meski sudah merasa lebih baik, tetap konsumsi obat sesuai anjuran dokter. Menghentikan konsumsi obat lebih cepat dari yang seharusnya bisa menyebabkan infeksi tidak sembuh sepenuhnya dan dapat kembali di kemudian hari.
Makanan yang mengandung kalsium, seperti susu dan keju, bisa mengurangi penyerapan doxycycline. Oleh karena itu, beri jeda setidaknya 1 jam antar konsumsi obat dan makanan tersebut.
Konsumsi doxycycline dapat membuat kulit lebih sensitif terhadap sinar matahari. Oleh karena itu, gunakan tabir surya atau pakaian tertutup saat keluar rumah, selama pengobatan.
Bagi pasien yang lupa mengonsumsi doxycycline, disarankan untuk segera melakukannya jika jeda dengan jadwal konsumsi berikutnya belum terlalu dekat. Jika sudah dekat, abaikan dan jangan menggandakan dosis.
Simpan obat dalam wadah tertutup di suhu ruangan dan tidak terpapar sinar matahari langsung. Jauhkan dari jangkauan anak-anak.
Dosis dan Aturan Pakai
Doxycycline (antibiotic untuk yang alergi penisilin): 100 mg secara oral, dua kali sehari, dikonsumsi selama 14 hari.
Efek Samping dan Bahaya Doxycycline
Doxycycline dapat menyebabkan beberapa efek samping berikut:
· Perubahan warna gigi yang sifatnya sementara
· Nafsu makan berkurang
· Mual dan muntah
· Sakit perut
· Diare
· Sensitif terhadap sinar matahari
· Gatal pada vagina
g.HIV/AIDS
1. IMMUNACE TABLET
Deskripsi
Suplemen untuk meningkatkan daya tahan tubuh, terutama pada pasien TBC dan HIV / AIDS.
Beli Immunace Tablet di apotek online K24klik dan dapatkan manfaatnya.
Komposisi
Bioflavonoids & natural mixed carotenoids 50 mg, L-carnitine tartrate 30 mg, L-cystine 33 mg, selenium 200 mcg, Zn 15 mg, Mg 100 mg, Fe 10 mg, manganese 4 mg, copper 1.5 mg, iodine 150 mcg, chromium 75 mcg, vit A 5,000 iu, vit D3 400 iu, vit C 150 mg, vit E 25 mg, pyridoxine (vit B6) 3 mg, Ca pantothenate 20 mg, thiamine (vit B1) 10 mg, riboflavin (vit B2) 7.5 mg, folic acid 500 mcg, vit B12 15 mcg, vit K 90 mcg.
Kemasan
1 Dos isi 30 Tablet
Indikasi / Manfaat / Kegunaan :
Suplemen utk TBC, memperlambat perjalanan peny HIV, memperlambat pengggunaan obat anti retrovirus pd peny AIDS, membantu penyembuhan luka pasca op & pasca terbakar; infeksi, inflamasi, & sensitivitas kulit; kanker, selama terapi radiasi kanker
Sub Kategori
Suplemen dan Terapi Penunjang
Tag
suplemen , TBC , vitamin
Dosis
1 x sehari 1 tablet
Penyajian
Sebaiknya diberikan bersama makanan : Telan utuh, tdk boleh dikunyah/dihancurkan. Jangan diberikan bersama kopi/teh.
Cara Penyimpanan
simpan di tempat yang kering dan terlindung dari cahaya
Perhatian
Tdk boleh diberikan pada pasien yg menggunakan warfarin &/atau obat antikoagulan lain.
Efek Samping
Gangguan GI ringan

2. Emtricitabine-Tenofovir/Truvada
	Golongan
	Antivirus

	Kategori
	Obat resep

	Manfaat
	Mengobati dan mencegah infeksi HIV

	Dikonsumsi oleh
	Dewasa dan anak-anak

	Emtricitabine-tenofovir untuk ibu hamil dan menyusui
	Kategori B: Studi pada binatang percobaan tidak memperlihatkan adanya risiko terhadap janin, namun belum ada studi terkontrol pada wanita hamil.
Emtricitabine-tenofovir dapat terserap ke dalam ASI. Oleh sebab itu, tidak boleh digunakan selama menyusui.

	Bentuk obat
	Tablet


Dosis dan Aturan Pakai Emtricitabine-Tenofovir
Berikut dosis emtricitabine-tenofovir untuk mengobati dan mencegah infeksi HIV yang dibagi berdasarkan tujuan penggunaannya:
Mengobati infeksi HIV
· Dewasa dan anak dengan berat badan ≥35 kg: 200–300 mg per hari, dikombinasikan dengan obat antivirus lain untuk mengobati HIV
· Anak-anak dengan berat badan 17 kg hingga <35 kg: 100–250 mg per hari, dikombinasikan dengan obat antivirus lain untuk mengobati HIV
Mencegah infeksi HIV
· Dewasa dan anak dengan berat badan ≥35 kg: 200–300 mg per hari, disertai perilaku seks yang aman. Waktu dan lama penggunaan obat harus mengikuti anjuran dokter
Cara Mengonsumsi Emtricitabine-Tenofovir dengan Benar
Emtricitabine-tenofovir hanya diberikan oleh dokter. Pastikan untuk mengikuti anjuran dan aturan pakai yang disarankan dokter, serta membaca petunjuk pada kemasan obat sebelum mengonsumsi emtricitabine-tenofovir.
Penting untuk mengonsumsi emtricitabine-tenofovir sesuai dosis yang disarankan oleh dokter. Usahakan untuk mengonsumsinya pada jam yang sama setiap hari agar dosis tidak terlewat atau terlupa.
Jangan mengubah dosis atau menghentikan konsumsi obat tanpa terlebih dahulu berkonsultasi dengan dokter karena dapat menyebabkan jumlah virus di dalam tubuh meningkat dan penyakit lebih sulit ditangani.
Simpan emtricitabine-tenofovir dalam ruangan dengan suhu kamar dan jauhkan dari panas dan lembap. Selalu tutup rapat kemasan obat setelah digunakan dan jauhkan dari jangkauan anak-anak.
Efek Samping dan Bahaya Emtricitabine-Tenofovir
Emtricitabine-tenofovir dapat menyebabkan sejumlah efek samping. Segera ke dokter jika muncul efek samping berupa:
· Hilang nafsu makan
· Tubuh mudah lelah
· Mual dan muntah
· Sakit kepala
· Nyeri perut
· Sesak napas
· Depresi
· Gangguan kecemasan
· Sulit tidur
· Mimpi buruk
· Sulit bicara dan menelan
· Nyeri otot dan tulang
· Mudah memar atau berdarah
· Sulit atau nyeri saat buang air kecil
· Urine berwarna gelap
· Pembengkakan di wajah dan tungkai
· Kulit atau putih mata menguning (penyakit kuning)
· Gangguan irama jantung

h.Varicella
1.acyclovir
Deskripsi
ACYCLOVIR 400 MG TABLET adalah obat antivirus generik dengan kandungan Acyclovir yang digunakan untuk mengobati infeksi akibat virus seperti pengobatan infeksi herpes simpleks pada kulit & membran mukosa, termasuk herpes genital awal & rekuren. Pencegahan infeksi herpes simpleks berulang pada pasien imunokompeten. Profilaksis herpes simpleks pada pasien immunocompromised. Pengobatan herpes zoster. Obat ini bekerja dengan cara menghambat virus herpes simplex DNA polymerase dan replikasi DNA virus, sehingga mencegah sintesa DNA virus tanpa mempengaruhi sel normal (sel tubuh). Dalam penggunaan obat ini HARSU SESUAI DENGAN PETUNJUK DOKTER.
Indikasi Umum
INFORMASI OBAT INI HANYA UNTUK KALANGAN MEDIS. Pengobatan infeksi herpes simpleks pada kulit & membran mukosa, termasuk herpes genital awal & rekuren. Pencegahan infeksi herpes simpleks berulang pada pasien imunokompeten. Profilaksis herpes simpleks pada pasien immunocompromised. Pengobatan herpes zoster.
Komposisi
Acyclovir 400 mg
Dosis
PENGGUNAAN OBAT INI HARUS SESUAI DENGAN PETUNJUK DOKTER. Herpes simpleks: Pengobatan : Dewasa dan anak >2 tahun : 5 kali sehari 200 mg tiap 4 jam. Dapat ditingkatkan menjadi 400 mg setiap hari. Durasi pengobatan 5-10 hari. Anak <2 tahun : 1/2 dosis dewasa. Penekanan herpes simpleks pada pasien imunokompeten 200 mg 4 kali sehari setiap 6 jam. Pencegahan : 4 kali sehari 200 mg atau 2 kali sehari 400 mg, dapat diturunkan menjadi 200 mg 2 atau 3 kali sehari dan interupsi setiap 6-12 bulan. Herpes zoster (varicella zoster): Dewasa : 5 kali sehari 800 mg tiap 4 jam selama 7 hari. Anak umur 2 tahun : 20 mg/kg/dosis 4 kali sehari. Anak >40 kg Sama dengan dosis dewasa. Dosis alternatif: <2 tahun 200 mg 4 kali sehari selama 5 hari. Anak umur 2-5 tahun : 400 mg 4 kali sehari selama 5 hari. Anak umur 6-11 tahun : 800 mg 4 kali sehari selama 5 hari. Anak umur 12-17 tahun : Sama seperti dosis dewasa. Maks: 800 mg setiap hari.
Aturan Pakai
Dapat dikonsumsi sebelum atau sesudah makan. Untuk menghindari rasa tidak nyaman pada saluran cerna, sebaiknya dikonsumsi setelah makan.
Kontra Indikasi
Hipersensitif
Perhatian
HARUS DENGAN RESEP DOKTER. Hati-hati penggunaan pada pasien immunocompromised, pasien yang menerima dosis tinggi. Pastikan hidrasi yang cukup. Hindari ekstravasasi. Gangguan ginjal. Anak-anak. Kehamilan dan menyusui. Monitoring : Pantau urinalisis, BUN, kreatinin serum, haluaran urin, enzim hati, CBC. Kaji neurotoksisitas dan nefrotoksisitas pada pasien anak yang menerima dosis tinggi. Pantau jumlah neutrofil setidaknya dua kali seminggu pada neonatus. Kategori kehamilan: Kategori B: Mungkin dapat digunakan oleh wanita hamil. Penelitian pada hewan uji tidak memperlihatkan ada nya risiko terhadap janin, namun belum ada bukti penelitian langsung terhadap wanita hamil.
Efek Samping
Pemakaian obat umumnya memiliki efek samping tertentu dan sesuai dengan masing-masing individu. Jika terjadi efek samping yang berlebih dan berbahaya, harap konsultasikan kepada tenaga medis. Efek samping yang mungkin terjadi dalam penggunaan obat adalah: Gangguan gastrointestinal: Mual, muntah, diare, sakit perut. Gangguan umum dan kondisi tempat pemberian: Kelelahan, demam. Pemeriksaan penunjang : Peningkatan enzim hati (reversible), BUN dan kreatinin. Gangguan sistem saraf: Sakit kepala, pusing. Gangguan kulit dan jaringan subkutan: Pruritus, ruam, fotosensitifitas, urtikaria, kerontokan rambut difus yang dipercepat. Berpotensi Fatal: Purpura trombositopenik trombotik/sindrom uremik hemolitik (pasien immunocompromised). Gagal ginjal.

2. diphenhydramine
	Golongan
	Obat bebas dan obat resep

	Kategori
	Obat antihistamin

	Manfaat
	Meredakan gejala alergi, rhinitis alergi, common cold, mabuk perjalanan, serta gejala penyakit parkinson.

	Digunakan oleh
	Dewasa dan anak-anak usia ≥2 tahun

	Diphenhydramine untuk ibu hamil dan menyusui
	Kategori B: Studi pada binatang percobaan tidak memperlihatkan adanya risiko terhadap janin, tetapi belum ada studi terkontrol pada wanita hamil.
Diphenhydramine dapat terserap ke dalam ASI. Obat ini juga dapat mengurangi produksi ASI. Bila Anda sedang menyusui, jangan menggunakan diphenhydramine tanpa berkonsultasi terlebih dahulu dengan dokter.

	Bentuk obat
	Tablet, kaplet, sirop, salep, losion, supositoria, suntik


Dosis dan Aturan Pakai Diphenhydramine
Berikut adalah dosis diphenhydramine yang dikelompokkan berdasarkan bentuk obat dan kondisi yang ditangani:
Diphenhydramine topikal atau oles (salep)
Kondisi: Pruritus (gatal, ruam, iritasi ringan pada kulit)
Untuk dewasa dan anak-anak, oleskan diphenhydramine 2% tipis-tipis di kulit yang bermasalah, maksimal 2 kali sehari. Jangan gunakan obat ini lebih dari 3 hari.
Cara Menggunakan Diphenhydramine dengan Benar
Ikuti anjuran dokter dan bacalah informasi yang tertera pada label kemasan sebelum menggunakan diphenhydramine. Gunakan diphenhydramine sesuai dosis yang telah ditentukan. Diphenhydramine suntik hanya boleh diberikan oleh petugas medis di bawah pengawasan dokter.
Konsumsi diphenhydramine tablet secara utuh dengan segelas air. Jangan membelah, menghancurkan, atau mengunyah obat karena dapat meningkatkan efek samping.
Untuk diphenhydramine sirop, konsumsilah menggunakan sendok takar yang biasanya telah tersedia di dalam kemasan. Jangan menggunakan sendok makan biasa karena ukuran dosis bisa berbeda.
Untuk diphenhydramine suppositoria, cuci tangan Anda sebelum dan sesudah menggunakan obat ini. Lepas kemasan dan basahi obat dengan air dingin. Posisikan diri Anda berbaring miring, lalu masukkan suppositoria ke dalam dubur dengan jari Anda. Jika suppositoria terlalu lunak untuk dimasukkan, dinginkan kembali di dalam lemari pendingin selama 30 menit sebelum digunakan.
Usahakan untuk selalu menggunakan diphenhydramine pada waktu yang sama setiap harinya untuk mendapat hasil pengobatan yang optimal.
Pastikan ada jarak waktu yang cukup antara satu dosis dengan dosis berikutnya. Jika lupa menggunakan diphenhydramine, segera gunakan bila jeda dengan jadwal penggunaan berikutnya belum terlalu dekat. Jika sudah dekat, abaikan dan jangan menggandakan dosis.
Simpan diphenhydramine di tempat tertutup dalam suhu yang sejuk. Lindungi obat ini dari paparan sinar matahari secara langsung. Jauhkan dari jangkauan anak-anak.
Efek Samping dan Bahaya Diphenhydramine
Beberapa efek samping yang mungkin muncul setelah menggunakan diphenhydramine adalah:
· Mulut, hidung, atau tenggorokan terasa kering
· Kantuk
· Pusing
· Mual atau muntah
· Sembelit
· Sakit kepala
· Gelisah atau gugup
· Euforia terutama pada anak-anak
· Dada terasa sesak atau tertekan
· Hilang nafsu makan
· Ruam, kemerahan, gatal, rasa terbakar, atau iritasi ringan, pada kulit yang dioleskan diphenhydramine

i.Hepatitis
1. Simeprevir
	Golongan
	Antivirus

	Kategori
	Obat resep

	Manfaat
	Mengobati hepatitis C

	Dikonsumsi oleh
	Dewasa dan anak-anak

	Simeprevir untuk ibu hamil dan menyusui
	Kategori N: Belum dikategorikan.
Simeprevir belum diketahui dapat terserap ke dalam ASI. Bila Anda sedang menyusui, jangan menggunakan obat ini tanpa memberi tahu dokter.

	Bentuk obat
	Kapsul


Dosis dan Aturan Pakai Simeprevir
Simeprevir hanya boleh digunakan sesuai resep dokter. Dosis umum simeprevir untuk mengobati hepatitis C kronis pada orang dewasa adalah 150 mg sekali sehari. Simeprevir umumnya dikombinasikan dengan antivirus lain, seperti peginterferon alfa, ribavirin, atau sofosbuvir.
Durasi pengobatan pada tiap pasien berbeda-beda. Dosis yang diresepkan dokter akan disesuaikan dengan usia dan kondisi pasien.
Cara Mengonsumsi Simeprevir dengan Benar
Ikuti petunjuk dokter atau baca petunjuk penggunaan yang terdapat di kemasan obat sebelum menggunakan simeprevir. Simeprevir dapat dikonsumsi saat makan atau sesudah makan.
Kapsul simeprevir perlu ditelan bulat-bulat, tidak boleh dipotong, digigit, atau dihancurkan. Simeprevir sebaiknya dikonsumsi pada waktu yang sama setiap harinya.
Jangan berhenti menggunakan simeprevir sebelum waktunya. Berhenti menggunakan obat sebelum obat habis dapat meningkatkan risiko kekambuhan penyakit.
Bila lupa mengonsumsi obat segera konsumsi begitu teringat. Jika waktu penggunaan dosis selanjutnya sudah dekat, jangan menggandakan dosis pada waktu konsumsi dosis selanjutnya.
Simpan simeprevir di tempat tertutup bersuhu ruangan yang terhindar dari kelembapan, hawa panas, dan sinar matahari langsung. Jauhkan obat ini dari jangkauan anak-anak.
Efek Samping dan Bahaya Simeprevir
Simeprevir dapat menyebabkan berbagai efek samping berikut:
· Mual
· Pingsan atau terasa ingin pingsan
· Nyeri otot dan sendi
· Nyeri dada
· Sariawan
· Sulit bergerak
· Sendi bengkak
· Konjungtivitis.
· Kulit kering, bersisik, pecah-pecah, dan mudah terbakar matahari
2. Velpatasvir
	Golongan
	Obat resep

	Kategori
	Obat antivirus

	Manfaat
	Mengobati hepatitis C kronis

	Dikonsumsi oleh
	Dewasa

	Velpatasvir-sofosbuvir untuk ibu hamil dan menyusui
	Kategori N: Belum dikategorikan.
Velpatasvir-sofosbuvir belum diketahui bisa terserap ke dalam ASI atau tidak. Bila Anda sedang hamil atau menyusui, jangan menggunakan obat ini tanpa berkonsultasi dulu dengan dokter.

	Bentuk obat
	Kaplet salut selaput atau tablet salut selaput


Dosis dan Aturan Pakai Velpatasvir-Sofosbuvir
Velpatasvir-sofosbuvir akan diberikan oleh dokter, dosisnya akan ditentukan sesuai dengan kondisi dan respons tubuh pasien terhadap pengobatan.
Secara umum, dosis velpatasvir-sofosbuvir untuk orang dewasa adalah 1 tablet atau kaplet per hari. Satu tablet atau kaplet berisi 100 mg velpatasvir dan 400 mg sofosbuvir. Pengobatan dilakukan selama 12–24 minggu. Pengobatan dapat dikombinasikan dengan ribavirin.
Cara Mengonsumsi Velpatasvir-Sofosbuvir dengan Benar
Ikuti anjuran dokter dan baca petunjuk pada kemasan obat sebelum mengonsumsi velpatasvir-sofosbuvir. Jangan menambah atau mengurangi dosis tanpa berkonsultasi dengan dokter.
Konsumsi velpatasvir-sofosbuvir secara teratur pada waktu yang sama tiap harinya agar efek obat lebih maksimal. Velpatasvir-sofosbuvir bisa dikonsumsi bersama atau tanpa makanan. Telan obat dengan utuh dengan bantuan segelas air putih. Jangan membelah, mengunyah, atau menghancurkan obat.
Jangan berhenti mengonsumsi velpatasvir-sofosbuvir walaupun kondisi yang diderita sudah membaik, kecuali atas anjuran dokter. Berhenti mengonsumsi obat sebelum waktu yang ditentukan dapat meningkatkan risiko terjadinya infeksi virus yang tidak terkontrol.
Bila lupa mengonsumsi velpatasvir-sofosbuvir, segera konsumsi obat ini jika jeda dengan jadwal konsumsi berikutnya belum terlalu dekat. Apabila waktu konsumsi dosis selanjutnya sudah dekat atau lebih dari 18 jam sejak konsumsi dosis terakhir, abaikan dan jangan menggandakan dosis.
Pastikan ada jarak 4 jam sebelum atau sesudah mengonsumsi velpatasvir-sofosbuvir jika akan mengonsumsi antasida. Hal itu dilakukan untuk memastikan velpastavir-sofosbuvir yang dikonsumsi dapat bekerja dengan efektif.
Simpan velpatasvir-sofosbuvir dalam wadah tertutup di tempat sejuk dan kering. Hindarkan obat dari paparan sinar matahari langsung dan jauhkan obat dari jangkauan anak-anak.
Efek Samping dan Bahaya Velpatasvir-Sofosbuvir
Ada beberapa efek samping yang bisa terjadi setelah penggunaan velpatasvir-sofosbuvir, yaitu:
· Kelelahan
· Sakit kepala
· Mual
· Diare
· Gangguan tidur

j.Herpes simplex
1. Valacyclovir
	Golongan
	Obat resep

	Kategori
	Antivirus

	Manfaat
	Mengatasi infeksi virus herpes

	Dikonsumsi oleh
	Dewasa dan anak-anak usia ≥12 tahun

	Valacyclovir untuk ibu hamil dan menyusui
	Kategori B: Studi pada binatang percobaan tidak memperlihatkan adanya risiko terhadap janin, tetapi belum ada studi terkontrol pada wanita hamil.
Valacyclovir dapat terserap ke dalam ASI. Bila Anda sedang menyusui, jangan menggunakan obat ini tanpa berkonsultasi dulu dengan dokter.

	Bentuk obat
	Kaplet dan tablet


Dosis dan Aturan Pakai Valacyclovir
Dosis valacyclovir yang diberikan oleh dokter tergantung pada kondisi kesehatan, serta respons tubuh dan usia pasien. Berikut adalah penjelasannya:
Tujuan: Mengatasi herpes genital
· Dewasa dan anak-anak: 500 mg, 2 kali sehari, selama 3–5 hari untuk kondisi herpes genital yang mengalami kekambuhan atau sampai 10 hari untuk herpes genital yang baru pertama kali terjadi.
Tujuan: Mengatasi herpes genital pada pasien dengan sistem imun lemah
· Dewasa dan anak-anak: 1.000 mg, 2 kali sehari, selama 5 hari untuk kondisi herpes genital yang mengalami kekambuhan atau sampai 10 hari untuk herpes genital yang baru pertama kali terjadi.
Tujuan: Mengatasi herpes zoster
· Dewasa: 1.000 mg, 3 kali sehari, selama 7 hari. Pasien dengan sistem kekebalan tubuh yang lemah dapat melanjutkan pengobatan selama 2 hari setelah bintil kering.
Tujuan: Mengatasi herpes labialis
· Dewasa dan anak-anak: 2.000 mg, setiap 12 jam untuk hari pertama.
Tujuan: Mencegah cytomegalovirus pada pasien dengan sistem imun yang lemah
· Dewasa dan anak-anak: 2.000 mg, 4 kali sehari, pengobatan segera dilakukan setelah transplantasi dan dilakukan selama 90 hari.
Tujuan: Mencegah kekambuhan herpes genital
· Dewasa dan anak-anak: 500 mg, sehari sekali. Dosis untuk pasien dengan sistem kekebalan tubuh lemah adalah 500 mg, 2 kali sehari. Pengobatan akan dievaluasi ulang setelah 6–12 bulan masa pengobatan.
Cara Mengonsumsi Valacyclovir dengan Benar
Konsumsi valacyclovir sesuai anjuran dokter dan petunjuk pada kemasan obat. Jangan mengurangi atau menambah dosis tanpa berkonsultasi dulu dengan dokter.
Efektivitas pengobatan akan meningkat jika valacyclovir dikonsumsi saat gejala atau keluhan akibat infeksi virus herpes muncul pertama kali. Valacyclovir dapat dikonsumsi dengan atau tanpa makanan. Gunakan bantuan air putih untuk menelan tablet atau kaplet.
Jika lupa mengonsumsi valacyclovir, segera minum ketika Anda ingat. Jika sudah mendekati waktu dosis berikutnya, abaikan dosis yang terlewat dan jangan menggandakan dosis valacyclovir untuk menggantikan dosis yang terlewat.
Jangan berhenti mengonsumsi valacyclovir walaupun kondisi Anda sudah membaik. Melewatkan dosis obat dapat meningkatkan risiko virus menjadi kebal terhadap obat.
Simpan valacyclovir di tempat yang terhindar dari paparan sinar matahari secara langsung. Jauhkan dari jangkauan anak-anak.
Efek Samping dan Bahaya Valacyclovir
Beberapa efek samping yang dapat timbul setelah mengonsumsi valacyclovir adalah:
· Sakit kepala
· Pusing
· Mual atau muntah
· Diare atau konsitipasi
· Sakit perut
2.Famciclovir
	Golongan
	Obat resep

	Kategori
	Antivirus

	Manfaat
	Mengobati herpes.

	Dikonsumsi oleh
	Dewasa usia ≥18 tahun

	Famciclovir untuk ibu hamil dan menyusui
	Kategori B: Studi pada binatang percobaan tidak memperlihatkan adanya risiko terhadap janin, tetapi belum ada studi terkontrol pada wanita hamil.
Famciclovir belum diketahui dapat terserap ke dalam ASI atau tidak. Bila Anda sedang menyusui, jangan mengonsumsi obat ini tanpa berkonsultasi dengan dokter terlebih dahulu.

	Bentuk obat
	Tablet


Dosis dan Aturan Pakai Famciclovir
Dosis famciclovir yang diberikan dokter pada tiap pasien bisa berbeda-beda, tergantung pada kondisi pasien dan respons pasien terhadap pengobatan.
Secara umum, berikut adalah dosis amciclovir untuk orang dewasa yang dibagi berdasarkan tujuan penggunaannya:
Tujuan: Mengobati herpes zoster
Dosisnya adalah 500 mg, 3 kali sehari, selama 7 hari. Untuk pasien dengan sistem kekebalan tubuh yang lemah, dosisnya 500 mg, dikonsumsi 3 kali sehari, selama 10 hari.
Tujuan: Mengobati herpes genital
Untuk mengobati herpes genital atau kelamin yang baru pertama kali terjadi, dosisnya adalah 250 mg, 3 kali sehari, selama 5 hari. Untuk mengobati herpes kelamin yang kambuh kembali, dosisnya 125 mg, 2 kali sehari, selama 5 hari, atau 1.000 mg, untuk 1 hari.
Pada pasien HIV/AIDS yang mengalami herpes genital, dosisnya adalah 500 mg, dikonsumsi 2 kali sehari, selama 7 hari.
Cara Mengonsumsi Famciclovir dengan Benar
Ikuti anjuran dokter dan baca informasi yang tertera pada label kemasan obat sebelum mengonsumsi famciclovir. Jangan menambah atau mengurangi dosis, dan mengonsumsi famciclovir lebih sering dari yang dianjurkan dokter.
Famciclovir tablet dapat dikonsumsi sebelum atau sesudah makan. Telan obat secara utuh dengan segelas air.
Famciclovir akan lebih efektif jika digunakan begitu gejala muncul. Oleh karena itu, jangan menunda pengobatan agar keluhan bisa cepat teratasi. Tetap konsumsi obat ini sesuai petunjuk dokter walaupun gejala sudah hilang setelah beberapa hari. Jangan menghentikan pengobatan, kecuali atas instruksi dokter.
Disarankan untuk mengonsumsi famciclovir secara teratur pada waktu yang sama setiap harinya agar efek pengobatan maksimal. Jika lupa mengonsumsi famciclovir, segera konsumsi jika jeda dengan jadwal konsumsi berikutnya belum terlalu dekat. Jika sudah dekat, abaikan dan jangan menggandakan dosis.
Simpan famciclovir tablet dalam wadah tertutup di ruangan dengan suhu yang sejuk. Lindungi obat ini dari paparan sinar matahari langsung, dan jauhkan obat dari jangkauan anak-anak.
Efek Samping dan Bahaya Famciclovir
Ada beberapa efek samping yang umum terjadi setelah mengonsumsi famciclovir, yaitu sakit kepala, mual, dan diare. Lakukan pemerikaan ke dokter jika efek samping di atas tak kunjung reda atau justru semakin memburuk.
Anda harus segera ke dokter jika mengalami reaksi alergi obat atau efek samping yang lebih serius, seperti:
· Mudah memar dan berdarah
· Bingung, halusinasi, atau gelisah
· Penyakit kuning
· Jarang berkemih atau jumlah urin yang keluar sangat sedikit


	2. 
	Obat penyakit degenerative
a. Penyakit jantung
b. Osteoporosis
c. Diabetes tipe 2
d. Hipertensi
e. Kanker
f. Penyakit ginjal

	a.Penyakit jantung
1. Warfarin
Warfarin adalah obat yang digunakan sebagai pengencer darah pada pasien yang memiliki indikasi penggumpalan darah. Warfarin bekerja dengan menghambat sintesa dari faktor koagulasi vitamin K-dependen II, VII, IX, dan X, sehingga warfarin secara tidak langsung mengurangi jumlah faktor-faktor pembeku darah. Warfarin digunakan pada penderita fibrilasi atrium untuk mencegah stroke, dan pada pasien pasca operasi penggantian katup jantung.
Keterangan Warfarin
· Golongan: Obat Keras
· Kelas Terapi: Antikoagulan, Antiplatelet dan Fibrinolitik (Trombolitik)
· Kandungan: Warfarin 1 mg; Warfarin sodium clatrate 2.17 mg
· Bentuk: Tablet
· Satuan penjualan: Strip
· Kemasan: Box, 10 Strip @ 10 Tablet
Kegunaan Warfarin
Warfarin digunakan sebagai pengencer darah pada pasien yang memiliki indikasi penggumpalan darah.
Dosis & Cara Penggunaan Warfarin
Warfarin merupakan obat yang termasuk ke dalam golongan obat keras sehingga pada setiap pembeliannya harus menggunakan resep dokter. Selain itu, dosis penggunaan Warfarin juga harus dikonsultasikan dengan dokter dan apoteker terlebih dahulu sebelum digunakan, karena dosis penggunaannya berbeda-beda setiap individu tergantung berat tidaknya penyakit yang diderita.
· Dosis awal: diberikan dosis 5 mg per hari.
· Dosis pemeliharaan: diberikan dosis 3-9 mg per hari, diwaktu yang sama.
Efek Samping Warfarin
Efek samping yang mungkin terjadi selama penggunaan Warfarin, antara lain:
· Gangguan hati
· Mual
· Muntah
· Diare
· Nyeri perut bagian atas
· Gatal
· Demam
Kontraindikasi
Hindari penggunaan Warfarin pada pasien dengan kondisi:
· Pasien yang memiliki riwayat hipersensitif terhadap Warfarin
· Wanita hamil
Kategori Kehamilan
Badan Pengawas Obat dan Makanan Amerika Serikat (FDA) mengategorikan Warfarin ke dalam Kategori X:
Studi pada hewan atau manusia telah menunjukkan kelainan pada janin atau ada bukti risiko pada janin berdasarkan pengalaman manusia. Risiko penggunaan obat ini pada wanita hamil jelas melebihi manfaat yang diharapkan. Obat ini dikontraindikasikan pada wanita hamil dan wanita usia subur yang memiliki kemungkinan hamil.
2. Rivaroxaban/ Xarelto
Pengertian Xarelto
Xarelto merupakan sediaan obat yang mengandung zat aktif Rivaroxaban. Xarelto digunakan untuk membantu mencegah pembekuan darah karena denyut jantung tidak teratur karena denyut jantung tidak teratur (fibrilasi atrium) atau setelah operasi pinggul atau lutut pengganti. Xarelto juga digunakan untuk mengobati pembekuan darah (seperti dalam Deep Vein Thrombosis-DVT atau Paru Embolus-PE), dan mencegah penggumpalan darah. Xarelto adalah antikoagulan yang bekerja dengan memblokir protein pembekuan tertentu dalam darah.
Keterangan Xarelto
· Golongan: Obat Keras
· Kelas Terapi: Antikoagulan, Antiplatelet, dan Fibrinolitik (Trombolitik)
· Kandungan: Rivaroxaban 10 mg; Rivaroxaban 15 mg; Rivaroxaban 20 mg
· Bentuk: Tablet Salut Selaput
· Satuan Penjualan: Blister
· Kemasan: Blister @ 14 Tablet Salut Selaput
· Farmasi: Bayer Indonesia
Kegunaan Xarelto
Xarelto di gunakan untuk mencegah penggumpalan darah, mengurangi resiko stroke dan emboli sistemik.
Dosis & Cara Penggunaan Xarelto
Obat ini termasuk dalam golongan Obat Keras, maka dari itu penggunaan obat ini harus dengan Anjuran dan Resep Dokter:
· Pencegahan VTE pada orang dewasa yang menjalani operasi penggantian panggul atau lutut
10 mg sekali sehari. Dosis awal harus di berikan 6-10 jam pasca operasi asalkan hemostasis telah ditetapkan. Durasi pengobatan: Operasi penggantian pinggul 5 minggu. Operasi penggantian lutut 2 minggu.
· Pengobatan DVT di mana durasi pengobatan harus didasarkan pada penyakit yang mendasari & PE yang stabil secara hemodinamik. Dosis awal: 15 mg di berikan 2 kali sehari selama 3 minggu pertama, kemudian di berikan dosis 20 mg sekali sehari untuk pengobatan lanjutan.
· Gangguan ginjal sedang (CrCl 30-49 mL / mnt) atau berat (CrCl 15-29 mL / menit): 15 mg di berikan 2 kali sehari selama 3 minggu pertama kemudian dosis 15 mg sekali sehari.
· Mengurangi resiko stroke & emboli sistemik pada pasien dengan fibrilasi atrium nonvalvular. Dosis 20 mg sekali sehari yang juga merupakan dosis maksimal yang disarankan. Gangguan ginjal sedang (CrCl 30-49 mL / menit) atau berat (15-29 mL / menit) di berikan dosis 15 mg sekali sehari
Efek Samping Xarelto
Efek samping yang mungkin terjadi selama pengunaan Xarelto, yaitu:
· Perdarahan postprocedural (termasuk anemia pasca operasi dan perdarahan luka).
· Memar.
· Demam
· Edema perifer.
· Kelelahan.
· Perdarahan saluran cerna.
· Nyeri perut.
· Dispepsia atau nyeri perut pada bagian atas.
· Mual.
· Konstipasi, diare, muntah.
· Anemia.
· Pusing.
· Sakit kepala.
· Gangguan ginjal (termasuk peningkatan kreatinin / urea darah).
Kontraindikasi
Hindari penggunaan Xarelto pada pasien yang memiliki indikasi:
· Hipersensitif atau alergi.
· Perdarahan aktif, penyakit hati yang terkait dengan koagulopati dan pasien sirosis hati.
· Kondisi dengan risiko signifikan perdarahan mayor misalnya, ulserasi GI baru-baru ini.
· Cedera / operasi tulang belakang atau otak.
· Pengobatan bersamaan dengan antikoagulan oral, dan turunan heparin.
· Wanita hamil dan menyusui.
Kategori Kehamilan:
Badan Pengawas Obat dan Makanan Amerika Serikat (FDA) mengkategorikan Xarelto ke dalam Kategori C:
Studi pada hewan telah menunjukkan efek buruk pada janin (teratogenik atau embriosidal atau lainnya) dan tidak ada studi terkontrol pada wanita atau studi pada wanita dan hewan tidak tersedia. Obat diberikan hanya jika manfaat yang yang diperoleh lebih besar dari potensi risiko pada janin. 

b.Osteoporosis
1. alendronate
	Golongan
	Obat resep

	Kategori
	Bisfosfonat

	Manfaat
	Menangani osteoporosis pascamenopause, osteoporosis yang dipicu penggunaan obat kortikosteroid oral dalam jangka panjang, dan penyakit Paget.

	Digunakan oleh
	Dewasa

	Alendronate untuk ibu hamil dan menyusui
	Kategori C: Studi pada binatang percobaan memperlihatkan adanya efek samping terhadap janin, tetapi belum ada studi terkontrol pada wanita hamil.
Obat hanya boleh digunakan jika besarnya manfaat yang diharapkan melebihi besarnya risiko terhadap janin.
Belum diketahui apakah alendronate dapat terserap ke dalam ASI atau tidak. Bila Anda sedang menyusui, jangan mengonsumsi obat ini tanpa berkonsultasi dulu dengan dokter.

	Bentuk obat
	Tablet


Dosis dan Aturan Pakai Alendronate
Pengobatan dengan alendronate umumnya akan dilakukan dalam jangka panjang, yaitu antara 3–5 tahun, tergantung kondisi pasien. Alendronate tersedia dalam bentuk tablet sediaan 5 mg, 10 mg, 35, mg, 40 mg, dan 70 mg.
Berikut adalah dosis alendronate berdasarkan kondisi yang ingin ditangani:
· Kondisi: Osteoporosis pascamenopause
Untuk pengobatan, dosisnya adalah 10 mg, 1 kali sehari, atau 70 mg, 1 kali seminggu. Untuk pencegahan, dosisnya adalah 5 mg, 1 kali sehari, atau 35 mg, 1 kali seminggu.
· Kondisi: Osteoporosis yang dipicu penggunaan obat kortikosteroid
Dosis 5 mg, 1 kali sehari. Khusus untuk wanita menopause yang tidak menerima terapi penggantian hormon, dosisnya 10 mg, 1 kali sehari.
Cara Mengonsumsi Alendronate dengan Benar
Ikuti anjuran dokter dan baca informasi yang tertera pada label kemasan obat sebelum mengonsumsi alendronate. Jangan mengurangi atau menambah dosis tanpa berkonsultasi dengan dokter terlebih dahulu.
Alendronate tablet disarankan untuk dikonsumsi beberapa saat setelah bangun pagi atau 1 jam sebelum sarapan. Telan tablet secara utuh dengan bantuan segelas air. Jangan mencampur alendronate dengan minuman selain air putih.
Obat ini tidak boleh dikonsumsi bersama minuman bersoda, kopi, the, susu, atau jus buah. Jangan mengisap, menghancurkan atau mengunyah obat.
Jangan berbaring setelah mengonsumsi obat ini. Anda diharuskan untuk berdiri atau duduk tegak selama 1 jam setelah mengonsumsi alendronate. Jika Anda mengonsumsi obat lain, suplemen, vitamin, atau antasida, tunggu setidaknya 1 jam setelah mengonsumsi alendronate.
Disarankan untuk mengonsumsi alendronate pada waktu yang sama setiap harinya agar manfaatnya maksimal.
Selama menjalani pengobatan dengan alendronate, dokter akan menganjurkan Anda untuk menjaga pola makan dan pola hidup sehat untuk mencukupkan kebutuhan  vitamin D dan kalsium.
Jika Anda lupa mengonsumsi alendronate, tunggu sampai jadwal konsumsi di hari berikutnya. Jangan menggandakan dosis untuk mengganti dosis yang terlewat.
Simpan alendronate tablet dalam wadah tertutup di ruangan dengan suhu yang sejuk. Lindungi obat ini dari paparan sinar matahari langsung, dan jauhkan obat dari jangkauan anak-anak.
Efek Samping dan Bahaya Alendronate
Beberapa efek samping yang mungkin muncul setelah mengonsumsi alendronate adalah:
· Konstipasi atau sembelit
· Diare
· Kembung atau sakit perut
· Mual
· Nyeri tulang, nyeri otot, atau nyeri sendi


2. risedronate
	Golongan
	Obat resep

	Kategori
	Bisfosfonat

	Manfaat
	Mencegah dan mengobati osteoporosis pascamenopause, mengobati osteroporosis akibat penggunaan obat kortikosteroid jangka panjang, dan penyakit Paget

	Dikonsumsi oleh
	Dewasa

	Risedronate untuk ibu hamil dan menyusui
	Kategori C: Studi pada binatang percobaan memperlihatkan adanya efek samping terhadap janin, tetapi belum ada studi terkontrol pada wanita hamil.
Obat hanya boleh digunakan jika besarnya manfaat yang diharapkan melebihi besarnya risiko terhadap janin.
Risedronate belum diketahui apakah dapat terserap ke dalam ASI atau tidak. Bila Anda sedang menyusui, jangan menggunakan obat ini tanpa memberi tahu dokter.

	Bentuk obat
	Tablet


Dosis dan Aturan Pakai Risedronate
Dosis risedronate ditentukan berdasarkan usia, kondisi pasien, dan respons tubuh terhadap obat. Berikut adalah dosis risedronate untuk orang dewasa berdasarkan tujuan penggunaannya:
· Tujuan: Mencegah dan mengobati osteoporosis pascamenopause
Dosisnya 5 mg, 1 kali sehari atau 35 mg, 1 kali seminggu, atau 150 mg, 1 kali, sebulan.
· Tujuan: Mengobati osteoporosis akibat penggunaan obat kortikosteroid jangka panjang
Dosisnya adalah 5 mg per hari
· Tujuan: Meningkatkan massa tulang pada pria penderita osteoporosis
Dosisnya 35 mg, 1 kali seminggu.
Cara Mengonsumsi Risedronate dengan Benar
Ikuti anjuran dokter dan selalu baca petunjuk penggunaan yang tertera di kemasan risedronate. Jangan menambah atau mengurangi dosis, serta jangan menggunakan obat melebihi jangka waktu yang dianjurkan.
Risedronate tablet dikonsumsi pada pagi hari saat perut dalam kondisi kosong atau setidaknya 30 menit sebelum sarapan. Telan tablet risedronate utuh dengan bantuan segelas air putih. Jangan mengunyah, membelah, atau menghancurkan obat.
Untuk mencegah iritasi pada tenggorokan, minum risedronate dengan posisi duduk atau berdiri. Jangan berbaring dan mengonsumsi makanan atau minuman apa pun setidaknya 30 menit sebelum mengonsumsi obat.
Selama menjalani pengobatan dengan risedrone, Anda juga disarankan untuk selalu menjaga kebersihan gigi dan melakukan pemeriksaan gigi ke dokter secara rutin.
Pastikan ada jarak waktu yang cukup antara satu dosis dengan dosis berikutnya. Usahakan untuk mengonsumsi risedronate pada jam yang sama setiap harinya agar pengobatan maksimal.
Jika lupa mengonsumsi risedronate, segera konsumsi jika jeda dengan jadwal konsumsi berikutnya belum terlalu dekat. Jika sudah dekat, abaikan dan jangan menggandakan dosis.
Lakukan kontrol sesuai dengan jadwal yang diberikan oleh dokter, sehingga kondisi dan respons terapi dapat terpantau. Jangan merokok atau mengonsumsi minuman beralkohol karena dapat meningkatkan hilangnya masa tulang dan memperberat kondisi yang ada.
Simpan risedronate di tempat kering, tertutup, dan terhindar dari paparan sinar matahari langsung. Jauhkan obat dari jangkauan anak-anak.
Efek Samping dan Bahaya Risedronate
Beberapa efek samping umum yang dapat terjadi setelah mengonsumsi risedronate adalah:
· Diare
· Konstipasi
· Kembung atau sakit perut
· Sakit kepala
· Nyeri otot, nyeri sendi, atau nyeri tulang
c.Diabetes tipe 2
1. Metformin
	Golongan
	obat resep

	Kategori
	Antidiabetes

	Manfaat
	Menurunan kadar gula darah pada penderita diabetes tipe 2

	Digunakan oleh
	Dewasa dan anak-anak usia di atas 10 tahun

	Kategori kehamilan dan menyusui
	Kategori B: Studi pada binatang percobaan tidak memperlihatkan adanya risiko terhadap janin, tetapi belum ada studi terkontrol pada wanita hamil.Metformin dapat terserap ke dalam ASI. Bila Anda sedang menyusui, jangan menggunakan obat ini tanpa memberi tahu dokter.

	Bentuk obat
	Tablet dan kaplet


Dosis dan Aturan Pakai Metformin
Dosis metformin ditentukan berdasarkan usia, tingkat keparahan, riwayat kesehatan, dan respons pasien terhadap obat. Secara umum, berikut ini adalah dosis metformin untuk menurunkan kadar gula darah pada pasien diabetes melitus tipe 2:
· Dewasa
Dosis awal 500–850 mg, 2–3 kali sehari. Dosis maksimal 2.000–3.000 mg tiap hari, dibagi dalam 3 kali minum.
· Anak-anak usia 10 tahun ke atas
Dosis awal 500–850 mg, 1 kali sehari, dosis dinaikkan secara bertahap, tergantung kondisi pasien. Dosis maksimal 2.000 mg per har yang dibagi dalam 2–3 kali pemberian.
Cara Mengonsumsi Metformin dengan Benar
Ikuti anjuran dokter dan baca petunjuk yang tertera pada label kemasan metformin sebelum mengonsumsinya. Jangan menambah atau mengurangi dosis tanpa berkonsultasi dulu dengan dokter.
Metformin dikonsumsi sesudah makan. Telan tablet atau kaplet metformin dengan bantuan air putih.  Telan tablet metformin secara utuh, tanpa mengunyah atau menghancurkannya terlebih dahulu.
Usahakan untuk mengonsumsi metformin pada waktu yang sama tiap hari agar pengobatan efektif. Pastikan ada jarak waktu yang cukup antara satu dosis dengan dosis berikutnya. Tetap konsumsi obat ini meski Anda sudah merasa lebih baik. Jangan menghentikan penggunaan obat tanpa berkonsultasi terlebih dahulu dengan dokter.
Jika Anda lupa mengonsumsi metformin, segera minum obat ini jika jeda dengan jadwal konsumsi berikutnya belum terlalu dekat. Jika sudah dekat, abaikan dan jangan menggandakan dosis.
Perlu diingat, metformin tidak dapat menyembuhkan diabetes tipe 2. Penggunaan metformin harus diikuti dengan menerapkan pola makan sehat dan rajin berolahraga.
Periksakan kadar gula darah secara rutin, sehingga dokter mengetahui perkembangan kesehatan Anda. Dokter mungkin akan menurunkan atau menaikkan dosis sesuai dengan kondisi Anda.
Simpan metformin di tempat kering, tertutup, dan terhindar dari paparan sinar matahari langsung. Jauhkan obat ini dari jangkauan anak-anak.
Efek Samping dan Bahaya Metformin
Metformin berpotensi menyebabkan sejumlah efek samping, antara lain:
· Mual atau muntah
· Sakit perut
· Diare
· Rasa lelah atau lemas
· Rasa logam di mulut
· Kadar gula darah rendah (hipoglikemia)
2. glibenclamide
	Golongan
	Antidiabetes sulfonilurea

	Kategori
	Obat resep

	Manfaat
	Membantu menurunkan kadar gula dalam darah pada penderita diabetes tipe 2

	Dikonsumsi oleh
	Dewasa

	Glibenclamide untuk ibu hamil dan menyusui
	Kategori C: Studi pada binatang percobaan memperlihatkan adanya efek samping terhadap janin, namun belum ada studi terkontrol pada wanita hamil. Obat hanya boleh digunakan jika besarnya manfaat yang diharapkan melebihi besarnya risiko terhadap janin.Belum diketahui apakah glibenclamide dapat terserap ke dalam ASI atau tidak. Bila Anda sedang menyusui, jangan menggunakan obat ini tanpa berkonsultasi dulu dengan dokter.

	Bentuk obat
	Tablet


Dosis dan Aturan Pakai Glibenclamide
Dosis awal glibenclamide adalah 2,5–5 mg per hari. Dosis bisa ditingkatkan setiap minggu sampai dosis maksimal 20 mg per hari. Untuk dosis yang lebih dari 10 mg per hari, glibenclamide bisa dikonsumsi 2 kali sehari.
Cara Mengonsumsi Glibenclamide dengan Benar
Selalu ikuti aturan pakai dan dosis yang diberikan oleh dokter. Jangan lupa untuk membaca petunjuk penggunaan yang ada di kemasan. Jika ragu, konsultasikan kembali dengan dokter.
Glibenclamide sebaiknya diminum saat sarapan. Agar lebih efektif, konsumsi obat ini di waktu yang sama setiap harinya.
Jika lupa mengonsumsi glibenclamide pada pagi hari, konsumsi obat ini pada jam makan berikutnya. Tapi jika Anda lupa sampai keesokan harinya, jangan menggandakan dosis.
Konsumsi glibenclamide secara rutin sesuai dosis yang telah ditentukan. Jangan menambah atau mengurangi dosis. Jika ingin mengganti merek glibenclamide, konsultasikan kembali dengan dokter. Hal ini karena kandungan glibenclamide yang ada di masing-masing merek bisa saja berbeda.
Konsultasikan terlebih dahulu dengan dokter sebelum memulai berolahraga, karena olahraga dapat memengaruhi kadar gula darah.
Selama mengonsumsi glibenclamide, Anda disarankan untuk memeriksakan kadar gula darah secara rutin. Selain rutin mengonsumsi glibenclamide, disarankan untuk mengonsumsi makanan yang bergizi untuk membantu mengontrol kadar gula dalam darah.
Pengobatan untuk diabetes memerlukan waktu seumur hidup. Oleh sebab itu, rutin kontrol dengan dokter, ikuti dosis glibenclamide yang diberikan oleh dokter, dan jangan menghentikan pengobatan tanpa berkonsultasi dulu dengan dokter.
Simpan glibenclamide di ruangan dengan suhu kamar. Jauhkan dari jangkauan anak-anak, dari panas, dan paparan sinar matahari langsung.
Efek Samping dan Bahaya Glibenclamide
Sejumlah efek samping yang mungkin timbul akibat mengonsumsi glibenclamide adalah:
· Berat badan meningkat
· Mual
· Sensasi terbakar di dada
· Perut terasa penuh
d.Hipertensi
1. Captopril
	Golongan
	Obat resep

	Kategori
	ACE inhibitor 

	Manfaat
	Mengatasi hipertensi dan gagal jantung, mencegah komplikasi pascaserangan jantung, dan mengobati nefropati diabetik

	Dikonsumsi oleh
	Dewasa, anak-anak, dan lansia

	Captopril untuk ibu hamil dan menyusui
	Kategori D: Ada bukti positif mengenai risiko terhadap janin manusia, tetapi besarnya manfaat yang diperoleh mungkin lebih besar dari risikonya, misalnya untuk mengatasi situasi yang mengancam jiwa.
Captopril dapat terserap ke dalam ASI. Bila Anda sedang menyusui, jangan menggunakan obat ini tanpa berkonsultasi dulu dengan dokter.

	Bentuk obat
	Tablet


Dosis dan Aturan Pakai Captopril
Dokter akan menentukan dosis captopril sesuai dengan usia, kondisi yang ingin ditangani, dan tingkat keparahan kondisinya. Secara umum, berikut ini adalah dosis captopril:
Kondisi: Hipertensi
· Dewasa: Dosis awal 25–75 mg, 2–3 kali sehari. Dosis dapat ditingkatkan hingga 100–150 mg, yang terbagi dalam 2–3 dosis setelah 2 minggu penggunaan.
· Anak-anak usia kurang dari 1 tahun: 0,15 mg/kgBB per hari.
· Anak-anak dan remaja: 0,3 mg/kgBB per hari.
· Lansia: Dosis awal 6,25 mg per hari.
Cara Mengonsumsi Captopril dengan Benar
Gunakan captopril sesuai anjuran dokter dan jangan lupa untuk membaca keterangan pada kemasan obat. Jangan menambah atau mengurangi dosis, serta jangan menggunakan obat melebihi jangka waktu yang dianjurkan.
Captopril sebaiknya dikonsumsi saat lambung kosong, idealnya 1 jam sebelum atau 2 jam sesudah makan. Obat ini biasanya dianjurkan untuk diminum sebelum tidur karena dapat menyebabkan pusing pada tahap awal penggunaan.
Pastikan ada jarak waktu yang cukup antara satu dosis dengan dosis berikutnya. Usahakan untuk mengonsumsi captopril pada jam yang sama tiap hari untuk memaksimalkan efektivitas obat.
Jika lupa mengonsumsi captopril, disarankan untuk segera mengonsumsinya jika jeda dengan jadwal konsumsi berikutnya belum terlalu dekat. Jika sudah dekat, abaikan dan jangan menggandakan dosis.
Jangan berhenti mengonsumsi captopril tanpa berkonsultasi dulu dengan dokter, meskipun kondisi dirasa telah lebih baik.  Untuk mengendalikan tekanan darah, Anda disarankan untuk menerapkan diet rendah garam dan rendah lemak, berolahraga secara teratur, tidak merokok, dan membatasi minuman beralkohol.
Lakukan pemeriksaan tekanan darah dan kesehatan ke dokter secara rutin selama mengonsumsi captopril untuk memantau perkembangan kondisi tubuh.
Simpan captopril dalam suhu ruangan, serta terhindar dari hawa panas, kelembapan dan sinar matahari langsung. Jauhkan obat dari jangkauan anak-anak.
Efek Samping dan Bahaya Captopril
Beberapa efek samping yang umum terjadi saat mengonsumsi captopril adalah:
· Pusing atau sensasi rasa melayang
· Hilang kemampuan merasa
· Rasa hangat di wajah, leher, atau dada (flushing)
· Batuk kering
· Tekanan darah rendah
· Nyeri dada
· Denyut jantung cepat atau jantung berdebar
2. Furosemide
	enis obat
	Obat resep

	Golongan
	Diuretik

	Manfaat
	Mengatasi penumpukan cairan di dalam tubuh

	Digunakan oleh
	Dewasa dan anak-anak

	Furosemide untuk ibu hamil dan menyusui
	Kategori C: Studi pada binatang percobaan memperlihatkan adanya efek samping terhadap janin, namun belum ada studi terkontrol pada wanita hamil.Obat hanya boleh digunakan jika besarnya manfaat yang diharapkan melebihi besarnya risiko terhadap janin.
Furosemide dapat terserap ke dalam ASI dan menghambat produksi ASI. Bila Anda sedang menyusui, jangan menggunakan obat ini tanpa berkonsultasi dulu dengan dokter.

	Bentuk
	Tablet dan suntik


Dosis dan Aturan Pakai Furosemide
Furosemide bisa diberikan dalam bentuk obat minum atau suntik, baik suntikan ke dalam otot (intramuskular/IM) atau ke dalam pembuluh darah (intravena/IV). Berikut adalah dosis umum penggunaan furosemide berdasarkan bentuk obat dan kondisi yang ingin diobati:
Kondisi: Tekanan darah tinggi (hipertensi)
Bentuk: Tablet
· Dewasa: 40–80 mg per hari. Bisa dikombinasikan dengan obat antihipertensi.
Cara Menggunakan Furosemide dengan Benar
Furosemide suntik hanya boleh diberikan oleh dokter atau petugas medis di bawah pengawasan dokter. Untuk furosemide tablet, ikuti anjuran dokter dalam mengonsumsinya. Jangan menambahkan atau mengurangi dosis tanpa seizin dokter.
Furosemide tablet bisa dikonsumsi sebelum atau sesudah makan. Telan tablet dengan segelas air putih.
Dokter biasanya akan menyarankan pasien untuk tetap melanjutkan penggunaan furosemide meskipun kondisi kesehatan sudah membaik. Hal ini bertujuan untuk menghindari kekambuhan, khususnya pada hipertensi.
Bila Anda lupa mengonsumsi furosemide tablet, segera konsumsi obat ini begitu teringat, jika jeda dengan jadwal konsumsi berikutnya belum terlalu dekat. Jika sudah dekat, abaikan dan jangan menggandakan dosis selanjutnya.
Simpan furosemide pada suhu ruangan, serta terhindar dari udara lembap dan sinar matahari langsung. Jauhkan obat dari jangkauan anak-anak.
Efek Samping dan Bahaya Furosemide
Efek samping yang mungkin timbul setelah menggunakan furosemide antara lain:
· Pusing
· Sakit kepala
· Mual dan muntah
· Diare
· Penglihatan buram
· Sembelit
e.Kanker
1. azacitidine
	Indikasi
	Penyakit myelodysplastic.

	Kategori
	Obat Keras

	Konsumsi
	Dewasa

	Kelas
	Antineoplastik

	Bentuk
	Cairan

	Kontraindikasi
	→ Tumor hati ganas stadium lanjut.
→ Kehamilan dan menyusui.

	Peringatan
	Pasien dengan kondisi berikut, wajib berkonsultasi dengan dokter sebelum menggunakan Azacitidine:
→ Pasien dengan beban tumor tinggi, riwayat gagal jantung kongestif berat, penyakit jantung tidak stabil secara klinis, atau penyakit paru.
→ Gangguan hati dan ginjal berat.

	Kategori Obat pada Kehamilan & Menyusui
	Kategori D: Ada bukti positif risiko janin manusia berdasarkan data reaksi merugikan dari pengalaman atau penelitian investigasi atau pemasaran pada manusia, tetapi manfaat potensial dapat menjamin penggunaan obat pada wanita hamil meskipun terdapat potensi risiko.


Dosis Azacitidine
Pemberian Azacitidine dapat diberikan kepada orang dewasa dengan pembagian sebagai berikut:  
	Parenteral/Injeksi
⇔ Penyakit myelodysplastic

→ Dewasa: Awal, 75 mg/m2 per hari melalui injeksi subkutan atau infus intravena selama 10-40 mnt selama 7 hari, diikuti dengan masa istirahat 21 hari (siklus 28 hari), dapat ditingkatkan menjadi 100 mg/m2 per hari jika ada tidak ada manfaatnya setelah 2 siklus, dan tidak ada toksisitas selain mual dan muntah yang terjadi.
Durasi pengobatan yang disarankan: Min 4 sampai 6 siklus; dilanjutkan selama pasien mendapat manfaat, atau sampai perkembangan penyakit. Penyesuaian dosis mungkin diperlukan untuk toksisitas hematologis.


Efek Samping Azacitidine
Beberapa efek samping Azacitidine dapat terjadi yang biasanya tidak memerlukan perhatian medis. Efek samping ini mungkin hilang selama pengobatan karena tubuh Anda menyesuaikan dengan obatnya.
· Kotoran berwarna hitam
· Nyeri kandung kemih
· Gusi berdarah
· Darah dalam urin atau tinja
· Urin keruh
· Sakit atau nyeri tubuh
· Terbakar atau perih pada kulit
· Nyeri dada
· Panas dingin
· Kemacetan
· Batuk
· Sulit bernapas
· Kesulitan menelan
· Pusing
· Hidung tersumbat
· Detak jantung cepat
· Demam
· Sering ingin buang air kecil
· Sakit kepala
· Gatal-gatal, gatal-gatal, atau ruam kulit
· Suara serak
· Kehilangan suara
· Nyeri punggung bawah atau samping
· Nyeri otot
· Hidung tersumbat
· Mual
· Nyeri atau nyeri di sekitar mata dan tulang pipi
· Luka dingin yang menyakitkan atau lecet di bibir, hidung, mata, atau alat kelamin
· Nyeri atau sulit buang air kecil
· Nyeri, kemerahan, bengkak, nyeri tekan, hangat pada kulit
· Kulit pucat
· Menunjukkan bintik-bintik merah pada kulit
· Bengkak atau bengkak pada kelopak mata atau di sekitar mata, wajah, bibir atau lidah
· Detak jantung cepat
· Pilek
· Bersin
· Sakit tenggorokan
· Luka, bisul, atau bintik-bintik putih di bibir atau di mulut
· Hidung tersumbat
· Kelenjar bengkak
· Kelenjar lunak dan bengkak di leher
· Sesak di dada
· Kesulitan bernapas dengan pengerahan tenaga
· Perdarahan atau memar yang tidak biasa
· Kelelahan atau kelemahan yang tidak biasa
· Perubahan suara
· Muntah
2. temozolomide/temodal
Keterangan Temodal
· Golongan: Obat Keras.
· Kelas Terapi: Sitotoksik Kemoterapi.
· Kandungan: Temozolomide 20 mg; Temozolomide 100 mg.
· Bentuk: Kapsul.
· Satuan Penjualan: Box; Sachet
· Kemasan: Box, 5 Sachet @ 1 Kapsul
Kegunaan Temodal
Temodal digunakan sebagai terapi pengobatan sitotoksik kemoterapi.
Dosis & Cara Penggunaan Temodal
Temodal merupakan obat yang termasuk ke dalam golongan obat keras. Hanya bisa digunakan berdasarkan resep dokter. Aturan penggunaan Temodal secara umum adalah:

Dewasa:
· Per Oral Glioblastoma multiforme Fase bersamaan: 75 mg / m2 sekali sehari selama 42 hari dengan radioterapi fokal. Lakukan monoterapi 4 minggu setelah menyelesaikan fase bersamaan:

· Siklus 150 mg / m2 sekali sehari selama 5 hari diikuti dengan istirahat 23 hari.
· Siklus 2: 200 mg / m2 sekali sehari selama 5 hari. Jika dosis tidak dapat ditingkatkan pada siklus 2, jangan menambah dosis pada siklus berikutnya. Dosis yang digunakan dalam siklus 2 diberikan selama sisa siklus, memungkinkan toksisitas, hingga 6 siklus.
· Glioma maligna rekuren atau progresif.
· Kemoterapi: 200 mg / m2 sekali sehari selama 5 hari, diikuti istirahat 23 hari (1 siklus).
· Kemoterapi Akut: 150 mg / m2 / hari selama 5 hari diikuti dengan istirahat 23 hari (1 siklus), meningkat menjadi 200 mg / m2 / hari untuk siklus ke-2 jika tidak ada toksisitas hematologis.
· Melanoma metastatik 200 mg / m2 / hari selama 5 hari setiap 28 hari.
Harus diminum dengan perut kosong. Diminum setidaknya 1 jam sebelum makan.
Efek Samping Temodal
Efek samping yang mungkin terjadi selama pengunaan Temodal, yaitu:
· Gangguan Pencernaan: Mual, muntah, sembelit, diare, sakit perut.
· Sakit kepala
· Kelelahan
· Kejang-kejang
· Gangguan memori
· Gangguan konsentrasi
· Tremor atau gemeteran.
· Penglihatan kabur.
· Gangguan pendengaran
· Gangguan bicara
· Gangguan kulit: ruam.
· Leukopenia (rendahnya jumlah sel darah putih yang ada di dalam tubuh)
· Anemia.
· Hiperglikemia atau meningkatnya kadar gula dalam darah.
· Penurunan berat badan
· Insomnia.
Kontraindikasi
Hindari penggunaan Temodal pada pasien yang memiliki indikasi:
· Hipersensitif atau alergi terhadap dacarbazine. Myelosupresi parah.
· Wanita hamil.
Kategori Kehamilan
Badan Pengawas Obat dan Makanan Amerika Serikat (FDA) mengkategorikan temodal ke dalam Kategori D:
Ada bukti positif risiko pada janin manusia, tetapi manfaat obat jika digunakan pada wanita hamil dapat diterima meskipun ada risiko (misalnya, jika obat tersebut diperlukan dalam situasi yang mengancam jiwa atau untuk penyakit serius dimana obat-obatan yang lebih aman tidak dapat digunakan atau tidak efektif).
f.Penyakit ginjal
1. Allopurinol
	Golongan
	Obat resep

	Kategori
	Penghambat xanthine-oxidase

	Manfaat
	Menurunkan kadar asam urat

	Dikonsumsi oleh
	Dewasa dan anak-anak

	Allopurinol untuk ibu hamil dan menyusui
	Kategori C: Studi pada binatang percobaan memperlihatkan adanya efek samping terhadap janin, tetapi belum ada studi terkontrol pada wanita hamil.
Obat hanya boleh digunakan jika besarnya manfaat yang diharapkan melebihi besarnya risiko terhadap janin.
Allopurinol dapat terserap ke dalam ASI. Bila Anda sedang menyusui, jangan menggunakan obat ini tanpa berkonsultasi dulu dengan dokter.

	Bentuk obat
	Tablet


Dosis dan Aturan Pakai Allopurinol
Allopurinol hanya boleh dikonsumsi berdasarkan resep dokter. Berikut ini adalah dosis umum penggunaan allopurinol berdasarkan kondisi pasien:
Kondisi: Pengobatan batu ginjal
· Dewasa: 200–300 mg dikonsumsi sebanyak 1–2 kali per hari.
Cara Mengonsumsi Allopurinol dengan Benar
Ikuti anjuran dokter dan baca informasi yang tertera pada pada kemasan obat sebelum mengonsumsi allopurinol. Jangan mengurangi atau menambah dosis tanpa berkonsultasi terlebih dahulu dengan dokter.
Allopurinol dapat dikonsumsi setelah makan. Usahakan untuk mengonsumsi allopurinol pada jam yang sama tiap hari agar pengobatan maksimal. Jangan menghentikan konsumsi obat meski sudah merasa lebih baik, kecuali atas saran dokter.
Jika baru mengalami serangan gout, pastikan gejala telah hilang sepenuhnya sebelum mengonsumsi allopurinol. Hal ini karena allopurinol dapat menyebabkan serangan gout lebih sering terjadi pada beberapa minggu pertama penggunaan.
Bagi pasien yang lupa mengonsumsi allopurinol, disarankan segera melakukannya jika jeda dengan jadwal konsumsi berikutnya belum terlalu dekat. Jika sudah dekat, abaikan dan jangan menggandakan dosis.
Selama menjalani pengobatan dengan allopurinol, dokter mungkin akan meminta Anda untuk melakukan tes darah secara rutin. Ikuti jadwal pemeriksaan yang telah ditentukan oleh dokter.
Penggunaan allopurinol sebaiknya diiringi dengan penerapan gaya hidup sehat, misalnya dengan banyak minum air mineral, mengonsumsi makanan sehat, mengurangi konsumsi minuman beralkohol, serta menjaga berat badan sehat.
Simpan allopurinol di tempat yang kering dan terhindar dari paparan sinar matahari langsung. Jauhkan obat ini dari jangkauan anak-anak.
Efek Samping dan Bahaya Allopurinol
Beberapa efek samping yang dapat terjadi setelah mengonsumsi allopurinol adalah:
· Mual
· Sakit perut
· Diare
· Sakit kepala
· Kantuk
·  Pusing
· Nyeri sendi
2. tamsulosin
	Golongan
	Obat resep

	Kategori
	Penghambat alfa

	Manfaat
	Meredakan gejala pembesaran prostat (benign prostatic hyperplasia/BPH)

	Dikonsumsi oleh
	Dewasa

	Tamsulosin untuk ibu hamil dan menyusui
	Kategori B: Studi pada binatang percobaan tidak memperlihatkan adanya risiko terhadap janin, tetapi belum ada studi terkontrol pada wanita hamil.Tamsulosin belum diketahui dapat terserap ke dalam ASI atau tidak. Jangan menggunakan obat ini tanpa berkonsultasi dengan dokter.

	Bentuk obat
	Kapsul dan tablet


Dosis dan Aturan Pakai Tamsulosin
Tamsulosin hanya boleh digunakan sesuai dengan resep yang diberikan oleh dokter. Dosis umum tamsulosin untuk mengobati BPH pada pria dewasa adalah 400 mcg sekali sehari. Jangan menambah atau mengurangi dosis tanpa berkonsultasi terlebih dahulu dengan dokter.
Cara Mengonsumsi Tamsulosin dengan Benar
Ikuti anjuran dokter dalam mengonsumsi tamsulosin dan baca petunjuk penggunaan yang terdapat di dalam kemasan obat.
Konsumsi tamsulosin 30 menit setelah makan. Telan obat dengan bantuan air putih agar obat lebih mudah ditelan. Jangan mengunyah, membelah, atau menghaluskan tamsulosin tablet maupun kapsul. Obat ini harus dikonsumsi secara utuh.
Khusus untuk tamsulosin tablet dispersibel, obat dapat dikonsumsi tanpa bantuan air putih karena tablet ini mudah mencair. Cukup letakkan obat di lidah, tunggu obat lumer, lalu telan.
Bila lupa mengonsumsi tamsulosin, segera konsumsi begitu ingat jika jeda dengan jadwal konsumsi berikutnya belum terlalu dekat. Bila sudah dekat, abaikan dan jangan menggandakan dosis.
Dibutuhkan setidaknya sekitar 4 minggu untuk melihat respons tubuh terhadap obat. Saat gejala mulai membaik, tetap lanjutkan pengobatan sesuai anjuran dokter. Jangan menghentikan pengobatan tanpa seizin dokter, untuk mencegah risiko kambuhnya gejala.
Simpan tamsulosin dalam tempat tertutup yang terhindar dari suhu panas, tempat yang lembap, dan sinar matahari langsung. Jauhkan obat dari jangkauan anak-anak.
Efek Samping dan Bahaya Tamsulosin
Efek samping yang mungkin muncul setelah mengonsumsi tamsulosin antara lain:
· Pusing atau pening
· Hidung meler atau tersumbat
· Gangguan ejakulasi
· Kantuk




